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ABSTRAKSI

Al-Bait, Muhammad Abdullah, NIT. 551811326747 K, 2022, “Proses Sertifikasi
Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur Oleh PT. Buana Lintas Lautan
Tbk. Cabang Gresik Di Galangan Kapal PT. Indonesia Marina Shipyard”,
Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut
dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I:
Dr. Nur Rohmah, S.E., M.M. Pembimbing II: Capt. Mustamin, M.Pd.,
M.Mar.

Sertifikat Anti-Fouling System merupakan dokumen berupa sertifikat yang
wajib dimiliki setiap kapal sebagai acuan bahwa kapal tersebut memenuhi
persyaratan kelaiklautan (seaworthy) dalam pencegahan pencemaran yang berasal
dari pengoperasian kapal saat pengoperasiannya. Sertifikat Anti-Fouling System
dan Type Approval Certificate AWB. Tirta Makmur memasuki masa expired,
sehingga tidak memenuhi standar kelaikan kapal untuk beroperasi sebagai vessel
for offshore support di Poleng Offshore Field, Pertamina Hulu Energi (PHE)—West
Madura Offshore (WMO). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan sebab
dilakukan sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana
Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik dan mendeskripsikan proses sertifikasi Anti-
Fouling System AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Thk. Cabang
Gresik di galangan kapal PT. Indonesia Marina Shipyard.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pola
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Informan pada penelitian ini merupakan pihak dari PT. Buana
Lintas Lautan Thk. Cabang Gresik, PT. Indonesia Marina Shipyard dan Marine
Inspector KSOP Kelas Il Gresik serta KSOP Kelas | Semarang. Pengujian
keabsahan data terhadap penelitian ini menggunakan uji kredibilitas, uji
transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji obyektivitas.

Sebab dilaksanakannya sertifikasi - Anti-Fouling System AWB. Tirta
Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbhk. Cabang Gresik di galangan kapal PT.
Indonesia Marina Shipyard adalah sudah memasuki periode pemeriksaan berkala
pada jadwal pelaksanaan pengedokan kapal untuk pemeriksaan pembaharuan
(renewal survey) 60 bulan sekali atau 5 tahunan. Proses sertifikasi Anti-Fouling
System AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di
galangan kapal PT. Indonesia Marina Shipyard adalah penunjukan dari ship owner,
dilanjutkan pengurusan proses clearance-in, dilaksanakan pengurusan pengawasan
pengedokan kapal, diinformasikan Surat Tugas untuk Marine Inspector yang
melaksanakan pengawasan pengedokan AWB. Tirta Makmur, diadakan
pemeriksaan pre-docking survey oleh Marine Inspector, dilaksanakan pengerjaan
coating Anti-Fouling System pada underwater area lambung kapal, dilaksanakan
pemeriksaan post-docking survey, terbit Laporan Pemeriksaan kapal, pengajuan
Permohonan Penerbitan Sertifikat ke KSOP Kelas Il Gresik, dan diterbitkan
Sertifikat Anti-Fouling System baru.

Kata Kunci: Sertifikasi, Anti-Fouling System, Galangan Kapal
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ABSTRACT

Al-Bait, Muhammad Abdullah, NIT. 551811326747 K, 2022, “Proses Sertifikasi
Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur Oleh PT. Buana Lintas Lautan
Tbk. Cabang Gresik Di Galangan Kapal PT. Indonesia Marina Shipyard”,
Thesis, Diploma IV Program, Port and Shipping Management
Department, Politeknik llmu Pelayaran Semarang, Advisor (I): Dr. Nur
Rohmah, S.E., M.M., Advisor (11): Capt. Mustamin, M.Pd., M.Mar.

Anti-Fouling System Certificate is a document in the form of a certificate
that must be owned by every ship as a reference that the ship compliance the
seaworthiness requirements in preventing pollution from ship operations. Because
the Anti-Fouling System Certificate and the Type Approval Certificate of AWB.
Tirta Makmur is almost expired, so that’s not compliance the ship requirements for
the offshore project operation at Poleng Offshore Field PHE-WMO. This research
aims to explain the reasons of the Anti-Fouling System certification process of
AWRB. Tirta Makmur by PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Gresik Branch at PT.
Indonesia Marina Shipyard and describe the Anti-Fouling System certification
process of AWB. Tirta Makmur by PT. Buana Lintas Lautan Thk. Gresik Branch
at PT. Indonesia Marina Shipyard.

The research method is a qualitative method with a descriptive pattern.
Data collection techniques were carried out through observation, interviews, and
documentation. Informants in this study are parties from PT. Buana Lintas Lautan
Tbk. Gresik Branch, PT. Indonesia Marina Shipyard and Marine Inspector KSOP
Kelas Il Gresik and KSOP Kelas | Semarang. The validity test of the data is the
credibility test, transferability test, dependability test, and objectivity test.

The conclusion of this research is Anti-Fouling System certification by PT.
Buana Lintas Lautan Thk. at PT. Indonesia Marina Shipyard implemented because
the AWB. Tirta Makmur has scheduled for the periodic inspection on the ship
docking renewal surveys every 60 months or every 5 years. Anti-Fouling System
certification process by PT. Buana Lintas Lautan Tbk. at PT. Indonesia Marina
Shipyard is got the direct appointment from the ship owner, continued with the
clearance-in process, an Application for Supervision of Ship Docking is submitted,
then a Letter of Assignment is informed for the Marine Inspector who carries out
the supervision, the ship arrived and boarded the dry dock location, a pre-docking
survey was carried out, the Anti-Fouling System coating is carried out, a post-
docking survey was carried out, a Ship Inspection Report is issued by Marine
Inspector, submit the Certificate Issuance Application, a new Anti-Fouling System
Certificate issued.

Keywords: Certification, Anti-Fouling System, Shipyard
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah wilayah negara kelautan dimana usaha
pengangkutan laut amat penting untuk meningkatkan sektor perekonomian
dan sosial. Oleh sebab itu, kapal merupakan sebuah moda transportasi
angkutan laut yang sangat aman dan efektif serta menjadi faktor krusial pada
tatanan konektivitas global masyarakat. Seperti yang diketahui bahwa
kegiatan = angkutan laut adalah sebuah metode penunjang untuk
menumbuhkan  perekonomian bangsa. Untuk mendukung dan
melaksanakan pertumbuhan perekonomian, sehinga digunakan kapal
sebagai moda transportasi pengangkutan kargo antar lokasi atau pelabuhan.
Kapal tidak hanya memfasilitasi perdagangan, tetapi juga merupakan sarana
untuk konektitivas antar wilayah di dunia.

Seiring perkembangan teknologi di masa ini, banyak pihak yang sudah
menggunakan kapal untuk digunakan menjadi moda transportasi laut yang
sudah berkembang dalam aktivitas usaha niaga. Dahulu, moda transportasi
utama di laut biasanya menggunakan sampan, rakit, atau perahu kecil,
namun seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat maka sarana
transportasi utama di laut bisa menggunakan kapal yang lebih besar agar
dapat mengangkut lebih banyak kargo sehingga lebih efisien dalam
penggunaannya. Lokasi negara seperti Indonesia yang dilihat secara

geografisnya terdiri dari perairan, sehingga moda transportasi angkutan laut



adalah suatu sarana transportasi yang banyak dioperasikan guna menunjang
kegiatan angkutan barang pada perdagangan internasional dan akomodasi.

Lebih dari 85% volume perdagangan internasional dan akomodasi
penumpang menggunakan moda transportasi kapal laut. Hal ini disebabkan
oleh semakin tumbuhnya industri pelayran baru seperti pengiriman melalui
kapal komoditi nikel dari Indonesia ke China. Dampak dari globalisasi dan
revolusi industri 4.0, perdagangan bebas semakin meluas, naiknya
kebutuhan komoditi dari pengguna barang atau jasa sebagai dampak dari
kemajuan teknologi yang semakin membantu kemajuan bisnis. Selain itu,
fungsi sebagai akomodasi penumpang atau crew & offshore engineering
dalam kegiatan project offshore juga sangat penting. Ditinjau dari fungsi
kapal pada sektor niaga global yang dilaksanakan oleh berbagai negara,
sehingga penting bagi owner atau charterer sebagai pengguna jasa
pelayaran dalam melaksanakan perawatan dan perbaikan kapal, serta
memastikan kelengkapan dokumen dan sertifikat kapal agar menjamin
lancarnya pengiriman barang atau kepentingan akomodasi dalam legalitas
dan kelaiklautannya.

Banyaknya volume perdagangan internasional dan akomodasi yang
menggunakan moda transportasi laut berupa kapal, memungkinkan
terjadinya pencemaran lingkungan maritim. Oleh karena itu, pengguna jasa
dan pelaku usaha diharuskan ikut andil dalam upaya menjaga kelestarian
lingkungan maritim dari berbagai aspek terkait pencemarannya akibat dari

pengoperasian kapal dalam kegiatan perdagangan internasional. Terkait hal



tersebut, Republik Indonesia telah memiliki peraturan dalam upaya
menjaga kelestarian lingkungan maritim dari pencemaran dalam
pengoperasian kapal. Hal tersebut terdapat pada PM Nomor 29 tahun 2014
tentang Pencegahan Pencemaran Lingkungan Maritim dan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia PP 21 Tahun 2010 tentang Perlindungan
Lingkungan Maritim.

Terkait adanya pengoperasian dan perbaikan kapal, perusahaan
pelayaran dalam bidang keagenan (Ship Agency) dibutuhkan dan memiliki
peran penting. Berdasarkan Peraturan Menteri Republik Indonesia PM 11
Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Keagenan Kapal,
kegiatan keagenan kapal adalah pelayanan jasa yang dilakukan untuk
menjadi representasi pemilik kapal asing dan/atau nasional dalam rangka
pengurusan perizinan kepentingan kapal berbendera asing dan atau
berbendera indonesia selama melaksanakan pengoperasian angkutan laut di
Indonesia. Berdasarkan PM 11 Tahun 2016 pasal 3, Ship Agency memiliki
tugas dan tanggungjawab diantaranya untuk penyelesaian sertifikasi pada
kegiatan pengedokan kapal terkait pelaksanaan pemeriksaan berkala dalam
menjamin kondisi atau keadaan laiklaut kapal dalam pengoperasiannya.

PT. Buana Lintas Lautan Tbk. adalah perusahaan pelayaran yang
didirikan pada tahun 2005. PT. Buana Lintas Lautan Tbk. merupakan
perusahaan pelayaran dan Ship Owner yang melayani Crew Formalities,
Cargo Handling, Provision For Vessel, Owner Proctecting Agent, Logistic

and Stevedoring Service, Offshore Marine Project dan Ship Agency. PT.



Buana Lintas Lautan Tbk. pada East Java Branch yang berpusat pada
Surabaya, memiliki cabang di Gresik, Lamongan, dan Probolinggo. PT.
Buana Lintas Lautan Tbk sebagai Ship Agency juga telah tersertifikasi
Nippon Kaiji Kyokai (Class NK) Standards 1SO 140001:2015, ISO
9001:2015, OHSAS 18001:2007 dalam environmental management system,
quality management system, serta sistem manajemen kesehatan dan
keselamatan kerja.

PT. Buana Lintas Lautan Tbk memiliki list of experiences dalam
lingkup kerja Shipping Agency Service For Vessel Docking & Offshore
Project. PT. Buana Lintas Lautan Tbk. ditunjuk langsung oleh pemilik
kapal AWB. Tirta Makmur, PT. Bayu Maritim Berkah, untuk jasa keagenan
kapal dalam melaksanakan kegiatan docking atau perbaikan dan perawatan
kapal dalam rangka penerbitan sistem anti teritip di kapal sesuai pada PM
Nomor 29 Tahun 2014, serta sertifikasi untuk sertifikat kapal yang habis
masa berlakunya. Sertifikat kapal yang telah habis masa berlakunya wajib
diperbaharui sesuai aturan yang berlaku. Sertifikat kapal adalah dokumen
konkrit yang berfungsi sebagai bukti bahwa kondisi keselamatan kapal,
status hukum kapal, pengawakan, dan pencegahan pencemaran sesuai
dengan ketentuan.

Salah satu upaya dalam mencegah pencemaran yang berasal dari
muatan dan bahan berbahaya yang berada pada kapal dari kegiatan

pengoperasiannya, serta akibat adanya kegiatan pengoperasian kapal maka



dilaksanakan kegiatan pengedokan untuk perawatan & perbaikan body
kapal sesuai dengan persyaratan berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal
Perhubungan Laut (DJPL) Nomor HK.103/1/3/DJPL.17 tentang Prosedur
Pengedokan Kapal Berbendera Indonesia. Pada pasal 3, setiap
perpanjangan sertifikat keselamatan kapal dan pelaksanaan pengedokan
wajib mendapat persetujuan dari DJPL. Pada pasal 4, pemeriksaan kapal
secara berkala dalam rangka penyertifikatan terdiri dari pemeriksaan
pembaharuan (renewal survey) dan pemeriksaan antara (intermediate
survey). Dalam periode pemeriksaan berkala pada renewal survey meliputi
pemeriksaan kondisi konstruksi fisik kapal termasuk kondisi kulit luar dan
underwater area. Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan pembaharuan
(renewal survey) bersifat wajib (mandatory), yang mana untuk selain kapal
penumpang wajib dilakukan 3 bulan setelah atau 3 bulan sebelum expired.

Proses sertifikasi pada pemeriksaan pembaharuan (renewal survey)
berupa kondisi kulit luar struktur bangunan kapal wajib dilaksanakan
pengecatan (coating) Anti-Fouling System sebagai acuan terbitnya
Sertifikat Sistem Anti Teritip atau National Anti-Fouling System Certificate
oleh Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) setempat,
KSOP Kelas Il Gresik. Berdasarkan PP No. 31 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Pelayaran di pasal 106 menjelaskan bahwa
sertifikat yang diterbitkan KSOP setempat berdasarkan hasil pemeriksaan

dan pengujian dari pemeriksaan pembaharuan (renewal survey) tersebut



bersifat sementara, sehingga untuk mendapatkan terbitan sertifikat yang
bersifat tetap dari Dinas Perhubungan Laut Pusat merupakan kewenangan,
hak dan pertimbangan dari pemilik kapal (ship owner). Proses sertifikasi
dalam bidang maritim dilaksanakan sebelum dan setelah kegiatan
perawatan dan perbaikan kapal. Proses sertifikasi tersebut berupa survei
atau pemeriksaan oleh instansi pemerintah yang berwenang dalam menilai
kelaiklautan dan tujuan operasional kapal berdasarkan syarat dan ketentuan
yang berlaku.

Menurut International Maritime Organization (IMO), Anti-Fouling
System yaitu produk cat, sealer, perawatan material dan perangkat yang
diterapkan di lambung kapal untuk mengendalikan atau menghindari
organisme sub-akuatik dan bio-fouling menempel di bagian tersebut. Selain
konstruksi kapal yang terbuat dari baja dapat menimbulkan Kkarat,
organisme sub-akuatik dan biofouling yang menempel pada lambung kapal
dengan jumlah banyak dan pada waktu yang lama bisa berpengaruh buruk
pada kinerja dan daya tahan konstruksi kapal. Mengetahui kerugian-
kerugian yang ditimbulkan tersebut, maka penting dilaksanakan perawatan
dan perbaikan kapal yaitu dengan cara pengecatan Anti-Corrosion & Anti-
Fouling System sesuai dengan ketentuan IMO pada Konvensi Pada
Pengendalian Anti-Fouling System di Kapal tahun 2001 agar dapat
mengendalikan serta mencegah menempelnya organisme sub-akuatik dan

bio-fouling yang tidak diinginkan dalam jumlah banyak sehingga



memaksimalkan kinerja dan daya tahan kapal dalam kegiatan
pengoperasiannya serta mencegah terjadinya pencemaran lingkungan
maritim akibat pengaplikasian dari pelapis/cat AF System pada material di
bagian lambung pada area bawah garis air (hull underwater area).

Berdasarkan padaa PM No. 29 tahun 2014 tentang Pencegahan
Pencemaran Lingkungan Maritim, Sertifikat Nasional Anti-Fouling System
merupakan sertifikat nasional yang wajib dimiliki kapal sebagai acuan pada
penilaian kelaikan kapal sesuai dengan peraturan pencegahan pencemaran
(pollution prevention) dari pengoperasian kapal yang berasal dari barang
dan bahan berbahaya yang ada pada kapal. Selain itu, pelapisan (coating)
dan pengecatan (painting) merupakan sebuah pekerjaan yang bersifat wajib
(mandatory) bagi kapal yang melaksanakan pengedokan (docking) karena
adanya usia pakai atau usia efektif cat yang diaplikasikan. Sertifikat kapal
juga merupakan acuan laiklaut (seaworthy) dari sisi yuridis dan legalitas
pengoperasian armada kapal tersebut yang menjadi persyaratan
kelengkapan dokumen dalam proses memorandun dokumen Clearance-in
dan Clearance-out pada sistem inaportnet, standar kelaikan kapal pada
kegiatan offshore project serta pemenuhan persyaratan keselamatan kapal
dalam pencegahan pencemaran lingkungan maritim.

Selain itu, kegiatan perawatan dan perbaikan (pengedokan) pada
body dan konstruksi kapal juga termasuk dalam hal yang penting karena

dapat menunjang dan melancarkan kegiatan operasional dalam



pengoperasian kapal terkait konsumsi bahan bakar yang diatur dalam PP
No. 31 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Pelayaran pada pasal
132 mengenai kandungan belerang pada bahan bakar yang digunakan setiap
kapal maksimal 0.5% mass by mass, serta memiliki peran penting dalam
efektivitas pencegahan korosi pada konstruksi kapal yang tergantung
ketebalan dan kualitas cat yang diaplikasikan saat pengedokan (docking)
sehingga konstruksi atau bagian-bagian kapal tidak cepat rusak dan aus
dalam kegiatan pengoperasiannya.

Mengingat pentingnya proses sertifikasi sebagai acuan dalam
penerbitan Anti-Fouling System Certificate atau Sertifikat Anti Teritip yang
digunakan sebagai acuan kelaiklautan kapal (seaworthy) dalam pencegahan
pencemaran lingkungan maritim pada kegiatan pengoperasian kapal untuk
offshore project, serta bukti legalitas kapal yang diakui berdasarkan
ketentuan standar internasional dan nasional dalam memenuhi persyaratan
keselamatan kapal maka skripsi ini mengambil judul “Proses Sertifikasi
Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur Oleh PT. Buana Lintas
Lautan Tbk. Cabang Gresik di Galangan Kapal PT. Indonesia Marina
Shipyard”.

Fokus Penelitian

Menurut Prof. Dr. Lexy J. Moleong (2014) fokus penelitian adalah
esensi utama yang diperoleh dari pengalaman peneliti atau berasal dari
observasi yang diperoleh dari studi literasi ilmiah, wawancara dengan pihak

terkait dan studi lapangan (field research). Fokus penelitian berfungsi



sebagai pembatasan mengenai permasalahan atau objek penelitian yang

dibahas. Pemilihan fokus pada penelitian ini dibutuhkan agar peneliti

mampu memahami secara lebih luas dan mendalam mengenai pembahasan
masalah. Penentuan fokus penelitian lebih diarahkan untuk membatasi studi
kualitatif pada pembahasan mengenai masalah proses sertifikasi Anti-

Fouling System AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk.

Cabang Gresik di Galangan Kapal PT. Indonesia Marina Shipyard.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti
mengemukakan perumuskan masalah sebagai berikut:

1. Mengapa dilakukan sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta
Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di
Galangan Kapal PT. Indonesia Marina Shipyard?

2. Bagaimana proses sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur
oleh PT. Buana Lintas Lautan Thk. Cabang Gresik di Galangan Kapal
PT. Indonesia Marina Shipyard?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disampaikan, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan sebab dilaksanakan sertifikasi Anti-Fouling System
AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang

Gresik di Galangan Kapal PT. Indonesia Marina Shipyard.

2. Untuk mendeskripsikan proses sertifikasi Anti-Fouling System AWB.
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Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di

Galangan Kapal PT. Indonesia Marina Shipyard.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat secara teoritis maupun

praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Secara Teoritis

a.

Bagi Pembaca, dapat meningkatkan pemahaman dan informasi
terkait proses sertifikasi Anti-Fouling System, dan juga dijadikan
tolak ukur penelitian berikutnya yang lebih terperinci, informatif
dan akurat.

Bagi Lembaga Pendidikan, dapat menambah informasi dan literasi
bagi taruna/i yang akan melaksanakan praktek karena skripsi ini
dapat memberikan gambaran tentang proses sertifikasi Anti-

Fouling System.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi PT. Indonesia Marina Shipyard, dapat digunakan sebagai
masukan mengenai proses sertifikasi Anti-Fouling System, agar
dapat meningkatkan pelayanan terkait pengerjaan kapal docking.

Bagi PT. Buana Lintas Lautan (BULL) cabang Gresik, dapat
digunakan untuk masukan yang bersifat membangun tentang hal
yang berhubungan terkait proses sertifikasi Anti-Fouling System,
sehingga kedepannya dapat lebih baik dalam hal pelayanan jasa

keagenan untuk kapal docking.
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KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Proses

Proses yakni tahap-tahap dari sebuah lingkup pekerjaan untuk
memperoleh hasil yang didapatkan dari pekerjaan serta dapat
mewujudkan seberapa baik metode yang diterapkan. Proses juga dapat
diartikan sebagai suatu langkah yang terstruktur atau tingkatan yang
tersistem dan bisa dilakukan lebih dari satu kali secara andal agar
memperoleh hasil yang ideal sesuai keinginan. Dalam melakukan
sebuah pengerjaan, penting diterapkan metode yang tepat sehingga tiap
segmen mampu dicapai secara nyata serta efektif sesuai pada oritentasi
yang akan diwujudkan.

Berdasarkan pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) proses
adalah suatu tahap perubahan (kejadian) pada rangkaian pengerjaan
sesuatu. Menurut S. Handayaningrat (1981:2) proses adalah tahapan
pada sebuah rangkaian pengerjaan mulai dari menerapkan target untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Selain itu, Badudu dan Sultan M. Zain
(1996) menjelaskan bahwa proses yaitu runtutan sesi dari sebuah
kejadian dari awal hingga akhir atau masih berlangsung terkait sebuah
perilaku atau perbuatan dari sebuah pekerjaan. Berdasarkan hal tersebut,
proses merupakan siklus dari sebuah kejadian atau pekerjaan dalam

perkembangan sesuatu agar mampu mewujudkan sebuah hasil.

11
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2. Sertifikasi
Secara umum, istilah sertifikasi merupakan proses penyertifikatan

profesional, penerbitan sertifikat, layanan, barang untuk kelayakan
kualitas atau sesuai standar setelah proses evaluasi standar. Berdasarkan
dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sertifikasi adalah
penyertifikatan. Berdasarkan dari Cambridge Dictionary, sertifikasi
adalah proses guna mendapatkan dokumen resmi, atau tindakan
memberikan dokumen resmi, sebagai bukti bahwa sesuatu proses telah
terjadi atau telah dilaksanakan sesuai dengan standar yang diterapkan.

3. Anti-Fouling System (AFS)

Anti-Fouling System adalah teknik yang mencegah pengotoran
atau mengurangi pertumbuhan organisme sub-akuatik dan biofouling
yang menempel dalam jumlah banyak pada lambung kapal dengan suatu
pelapis, cat, perawatan permukaan konstruksi yang digunakan di kapal.
Secara umum, teknik pengaplikasiannya yaitu pengaplikasian produk
sealer atau produk cat yang pada underwater area di lambung kapal.
Terdapat berbagai jenis produk Anti-Fouling coat, sebagian diciptakan
khusus untuk jenis kapal penumpang dan untuk kapal niaga. Sebagian
besar produk cat Anti-Fouling diaplikasikan pada kapal besar,
tergantung dengan kecepatan (speed), material dasar lambung kapal dan
periode pemeriksaan jadwal pengedokan kapal (3-5 tahun).

Menurut konvensi International Maritime Organization (IMO)

Anti-Fouling System (AFS) adalah sebuah produk cat, pelapis,
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perawatan permukaan, permukaan atau perangkat yang diaplikasikan
pada lambung kapal serta underwater area kapal agar dapat mengontrol
atau mencegah penempelan dan pertumbuhan organisme sub-akuatik
yang tidak diinginkan. Sebuah komponen penting bagi owner dan
operator kapal agar memenuhi aturan kelayakan dengan cara pemilihan
mendetail terhadap produk cat Anti-Fouling yang diaplikasikan pada
lambung kapal dan untuk meminimalir gas emisi dan tidak terdapat
kandungan senyawa organotin trybutyltin (TBT).

Senyawa organotin adalah senyawa organometalik (1 ikatan
molekul organik dan logam) yang terdapat 1 atau lebih ikatan Sn-C
(timah-karbon). Ikatan senyawa tersebut dikategorikan sebagai original
anthropogenik (senyawa dapat masuk ke badan air akibat kegiatan
manusia) kecuali senyawa methyltin yang mungkin dihasilkan dari
biometylasi di lingkungan. (Agus Sudaryanto, 2001). Faktor lain adalah
untuk meminimalisir konsumsi bahan bakar agar meminimalir emisi
gas. Sebuah kapal yang dilakukan perawatan dan perbaikan
menggunakan dengan jenis produk yang sesuai standart rules juga dapat
mencegah pencemaran lingkungan maritim dari pengoperasian kapal.

Alasan utama pengaplikasian produk cat Anti-Fouling System
yaitu dalam rangka perawatan dan perbaikan kapal pada kondisi kulit
luar konstruksi lambung kapal terkait instrumen kewajiban (mandatory
instrument) dalam pemeriksaan pembaharuan (renewal survey) pada

proses sertifikasinya yang dilaksanakan paling tidak 3 bulan sebelum
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habis masa berlaku sertifikat Anti-Fouling Systems. Alasan lainnya yaitu
untuk mencegah pencemaran lingkungan maritim dan mencegah
membengkaknya konsumsi bahan bakar, serta mencegah aus pada
konstruksi lambung kapal. Dengan demikian, pengaplikasiannya
diharapkan dapat menghemat biaya operasional dalam kegiatan
pengoperasiannya.

. Accommodation Work Barge (AWB)

AWB merupakan suatu sistem akomodasi kemaritiman yang
difungsikan untuk mendukung keberhasilan atau kelancaran kegiatan
operasi lepas pantai (offshore) dengan memperhatikan syarat dan
ketentuan untuk mengakomodir offshore engineer yang bertugas dalam
kegiatan produksi minyak dan gas bumi (oil and gass) di platform
offshore field area atau lokasi ajungan lepas pantai dimana terdapat
pelaksanaan proyek oil drilling atau pengeboran minyak.

Jenis kapal ini dilengkapi dengan helideck, crane yang digunakan
dalam supply offshore cargo and crew accomodation, serta berbagai
fasilitas dan sarana penunjang guna para offshore engineer dalam
melaksanakan kegiatan atau pekerjaannya. Selain itu, jenis ini
digunakan sebagai kapal terapung yang dilengkapi ruangan kamar dan
fasilitas penunjang kebutuhan. Desain di dalam kapal ini dirancang agar
mampu memberikan rasa nyaman layaknya berada di rumah dan mampu
memberikan area privasi serta hiburan bagi para offshore engineer yang

sedang beristirahat setelah bekerja di offshore field area.
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Sumber: Dokumen Ship Owner
Gambar 2.1 AWB. Tirta Makmur
. Galangan Kapal atau Shipyard

Galangan kapal atau shipyard adalah lokasi di tepi atau pada
perairan yang dirangkai secara khusus dengan sarana penunjang untuk
proses produksi, perawatan serta perbaikan kapal. Kapal tersebut bisa
berupa kapal niaga, kapal penyeberangan/passenger vessel, kapal
pariwisata, dan kapal negara.

Menurut Daniel Yowel (2007) galangan kapal atau shipyard
merupakan sistem konstruksi/struktur di tepi laut yang berfungsi dalam
melaksanakan proses pembuatan kapal baru (new building), perbaikan
kapal (ship repair) dan perawatan kapal (vessel maintainance).
Berdasarkan aktivitasnya, galangan kapal dibagi menjadi 3 jenis yaitu:
a. Building Dock Shipyard

Galangan kapal yang melaksanakan sebuah pekerjaan untuk

proses pembangunan/pembuatan kapal baru termasuk pengerjaan
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pada desain kapal, peletakan gading awal, pemasangan pelat di
bagian lambung, berbagai macam pengujian fungsi, instalasi suatu
peralatan, pemeriksaan oleh surveyor/inspector, sampai pada
pelaksanaan survey penerimaan kelas kapal oleh suatu badan
klasifikasi yang telah diberi wewenang.
b. Repair dock shipyard
Galangan kapal yang melaksanakan pengerjaan untuk perbaikan
kapal dan perawatan kapal. Pekerjaannya meliputi perawatan,
perbaikan dan pembersihan pada material pada material di lambung,
serta pengecatan lambung kapal, perawatan permesinan kapal,
perbaikan sistem propulsi kapal dan perbaikan lain terkait alat
keselamatan kapal.
c. Building and repair dock shipyard
Galangan kapal yang melaksanakan pengerjaan pembangunan
kapal, perawatan konstruksi (badan, mesin dan listrik) serta
perbaikan kapal lama, pengecatan (coating) lambung kapal dan
pembersihan badan kapal.
Selain itu terdapat pula jenis-jenis dock di galangan kapal yaitu:
a. Dock Kolam (Dry Dock)
Menurut Prof. Dr. Semin, dock kolam (dry dock) adalah
fasilitas pengedokan yang berbentuk kolam lebar di tepi laut,
strukturnya tersusun oleh dinding dan lantai beton yang menumpu

kepada tiang pancang di bawahnya lantai. Biasanya pintu tersebut
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dari elemen baja serta berhubungan langsung dengan laut. Saat
masuk ke dalam dock kolam, kapal dapat terapung untuk dilakukan
pekerjaan scrapping pada lambung kapal bawah garis air
(underwater area) dan proses perbaikan.

Pintu penutupnya terbuat dari baja, yang dirancang dengan
tangka ballast untuk menenggelamkan dan mengapungkan selama
pengoperasiannya. Area dock kolam dilengkapi dengan pemberat,
berbagai katup, dan pompa. Sebelum kapal dapat memasuki ke area
dock kolam, katup-katup dibuka dengan cara kolam dock diisi air.
Setelah ketinggian air di dalam dock kolam sesuai ketinggian air

laut, maka pintu digeser agar terbuka agar kapal dapat masuk ke

kolam dock dengan bantuan kapal tunda.

-
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Sumber: Prof. Dr. Semin, Armadai Maritim, Madina Publika, 2017

Gambar 2.2 Dry Dock
b. Dock Apung (Floating Dock)

Yaitu sebuah struktur yang terdiri dari satu atau lebih
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kompartmen kedap air di tiap sisi dan terbuka di dua ujungnya.
Struktur apung dapat ditenggelamkan dengan mengisi kompartemen
tersebut dengan air, dan kapal akan memasuki kompartemen saat
struktur  konstruksi tersebut tenggelam. Kemudian, dengan
memompa air dapat mengembalikan kompartemen ke permukaan
air lagi. (Bambang Sudjasta, 2016).

Menurut Bambang Sudjasta, umumnya dock apung dibuat
dengan struktur baja, yang berupa bangunan dengan bentuk
pontoon. Sehingga dapat diatur kepindahannya dari satu tempat ke
tempat lain dengan towing kapal tunda. Kedudukan dock apung
terhadap permukaan air dapat berubah. Adanya sistem pontoon
berupa karakteristik khusus dari setiap dock apung. Salah satu hal
paling menonjol dari sistem ini adalah kemampuan yang dimiliki

untuk memperbaiki sendiri pontoon-nya (self docking).

Sumber: Dokumen PT. Indonesia Marina Shipyard
Gambar 2.3 Floating Dock
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c. Dock Tarik (Slipway Dock)

Menurut Prof. Dr. Semin, slipway dock merupakan suatu
fasilitas bangunan docking yang menerapkan sistem menarik kapal
dari area kolam pelabuhan, lalu memposisikan kapal pada gerobak
(craddle). Dengan bantuan mesin penarik, wire rope, serta rel heling
untuk akses tariknya dengan sudut kemiringan tertentu agar kapal
dapat ditarik masuk. Jenis galangan slipway dock secara umum
dibagi menjadi dua sistem yaitu sistem tarik menggunakan rel heling
melintang dan sistem tarik menggunakan rel heling sistem
memanjang. Pada sistem tarik menggunakan rel heling melintang
bidang dari bagian memanjang kapal tegak lurus terhadap rel heling,

sedangkan heling melintang- bidang bagian melintang kapal paralel

terhadap rel heling.

Sumber: Dokumen Pribadi

Gambar 2.4 Slipway Dock
B. Kerangka Pikir Penelitian

Dalam proses sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur
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terkait jadwal perawatan dan perbaikan kapal untuk pelaksanaan
pengecekan kondisi fisik dan status hukum agar tetap memenuhi ketentuan
kelaiklautan (seaworthiness) kapal terkait dengan kegiatan pengedokan
Anti-Fouling System pada AWB. Tirta Makmur sebagai proses yang harus
ditempuh untuk mendapatkan sertifikat Anti-Fouling System yang baru, PT.
Buana Lintas Lautan Tbhk. Cabang Gresik ditunjuk oleh PT. Bayu Maritim
Berkah selaku pemilik kapal (ship owner) untuk melaksanakan jasa
keagenan perihal kegiatan kapal docking. Pada penelitian ini, sertifikat Anti-
Fouling System AWB. Tirta Makmur yang harus diperbaharui masa
berlakunya karena sudah memasuki masa expired dan telah memasuki
jadwal pada periode pemeriksaan berkala renewal survey atau periode
pengedokan kapal 60 bulan sekali (5 tahunan).

Pada proses sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur di
galangan kapal PT. Indonesia Marina Shipyard terdapat -hal terkait syarat-
syarat untuk pemenuhan regulasi atau aturan agar dapat diterbitkan sertifikat
yang baru. Salah satu syaratnya adalah dilaksanakan pemeriksaan (survey)
dari kondisi fisik dan dokumentasi produk cat Anti-Fouling oleh KSOP
setempat harus memenuhi aturan PM. Nomor 29 Tahun 2014. Ketentuannya
adalah setiap kapal minimal GT 400, luasan bagian yang diaplikasikan cat
Anti-Fouling harus minimal 50% dari total luasan, batas maksimal
kandungan senyawa TBT 2.500 mg/kg cat kering dan pernyataan
pengaplikasian cat di galangan kapal.

Dalam pelaksanaan sertifikasi Anti-Fouling System terkait periode

renewal survey, PT. Buana Lintas Lautan Thk. Cabang Gresik bertugas
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untuk melaksanakan segala pengurusan perizinan, mengajukan permohonan
serta pengoordinasian dengan berbagai pihak terkait, sehingga proses
sertifikasi berjalan dengan lancar. Untuk mempermudah penulisan pada
penelitian ini, diinterpretasikan kerangka pikir penelitian dengan bagan

sebagai berikut:

Sertifikat Anti-Fouling System wajib dimiliki setiap kapal
minimal ukuran GT 400 sebagai acuan dalam memenuhi
persyaratan kelaiklautan kapal (seaworthy)

v

Penunjukan keagenan kapal terkait sertifikasi
dalam pelaksanaan renewal survey
pengedokan kapal di Gresik

v

Sebab dilaksanakan sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta
Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik
di galangan kapal PT. Indonesia Marina Shipyard.

Internal Eksternal
- Sertifikat Anti-Fouling System - Telah  masuk  jadwal
AWB. Tirta Makmur pelaksanaan pengedokan
memasuki masa expired pemeriksaan berkala
- -Type Approval Certificate dari periode renewal survey
produk cat Anti-Fouling yang (Pengedokan  besar 60
telah diaplikasikan memasuki bulan/5 tahunan)
masa expired
v

Proses sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur
oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di galangan
kapal PT. Indonesia Marina Shipyard
[

' |

- Pemenuhan syarat dan
Pelaksanaan pengurusan
ketentuan PM. Nomor 29 perizinan, permohonan,

Tahun 2014
) . - pemenuhan kesepakatan dan
Egrr:]gelijiggén p%?élﬁ'anM aﬁﬁg koordinasi dengan pihak terkait

Inspector

!

Proses sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur
oleh PT. Buana Lintas Lautan Thk. Cabang Gresik di galangan
kapal PT. Indonesia Marina Shipyard berjalan lancar

Gambar 2.5 Kerangka Pikir Penelitian



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1. Sebab dilaksanakan sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta
Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di Galangan
Kapal PT. Indonesia Marina Shipyard adalah sudah memasuki periode
pemeriksaan berkala pada jadwal pelaksanaan pengedokan kapal untuk
pemeriksaan pembaharuan (renewal survey) 60 bulan sekali atau 5
tahunan.

2. Proses sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur oleh PT.
Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di Galangan Kapal PT.
Indonesia Marina Shipyard adalah:

a. Penunjukan dari ship owner AWB. Tirta Makmur, dilanjutkan
pengurusan proses clearance-in.

b. Dilaksanakan pengurusan untuk pengawasan pengedokan kapal,
kemudian diinformasikan Surat Tugas untuk Marine Inspector yang
melaksanakan pengawasan pengedokan AWB. Tirta Makmur.

c. Diadakan pemeriksaan pre-docking survey oleh Marine Inspector.

d. Dilaksanakan pengerjaan coating Anti-Fouling System pada
underwater area lambung kapal AWB. Tirta Makmur.

e. Dilaksanakan pemeriksaan post-docking survey untuk memastikan
pengerjaan coating sesuai dengan ketentuan dan terbit Laporan

Pemeriksaan kapal.

22
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f. Pengajuan Permohonan Penerbitan Sertifikat ke KSOP Kelas II
Gresik.

g. Diterbitkan Sertifikat Anti-Fouling System baru.

. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

1.

Peneliti tidak dapat sepenuhnya berada di lokasi pengedokan kapal
karena kewenangan ship agency hanya fokus ke regulator pelabuhan.
Selebihnya hanya melaksanakan koordinasi dan memastikan segala
kebutuhan untuk pengedokan AWB. Tirta Makmur terpenuhi.
Wawancara harus dilaksanakan dengan beberapa narasumber/informan
sehingga faktor lain diluar PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik
kurang diketahui.

Kurangnya informasi yang diperoleh peneliti karena penelitian hanya
dilakukan saat melaksanakan praktek darat di PT. Buana Lintas Lautan

Tbk. Cabang Gresik.

. Saran

Dalam proses clearance-in, seksi operasional dari PT. Buana Lintas
Lautan Thk. Cabang Gresik hendaknya lebih teliti saat input data di
website inaportnet agar terhidar dari revisi atau perbaikan pada saat
pengajuan Permohonan Pengawasan Pengedokan Kapal untuk kegiatan
pengedokan kapal pada pelaksanaan periode pemeriksaan berkala
renewal survey/pemeriksaan pembaharuan terkait Anti-Fouling System

sehingga proses sertifikasinya berjalan dengan baik dan lancar hingga
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terbitnya sertifikat baru.

. Seksi operasional dari PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik
hendaknya melaksanakan segala pengurusan dan koordinasi dengan PT.
Indonesia Marina Shipyard dan Marine Inspector secara baik dan benar
agar proses sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur
berjalan lancar hingga terbitnya sertifikat baru.

. Seksi operasional dari PT. Buana Lintas Lautan Thk. Cabang Gresik
hendaknya memiliki data konkrit terkait produk-produk cat Anti-
Fouling System yang akan diaplikasikan pada underwater area lambung
kapal yang telah terserifikasi dan teruji, serta memenuhi standart rules
dari Badan Klasifikasi anggota IACS agar terhindar dari evaluasi dan

penyesuaian terkait pengerjaan coating Anti-Fouling System.
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LAMPIRAN 01

Agency Appointment Letter

(@ T BAYU MARITIM BERKAH

Jokama, 20 Junk 2020
No. WEHEME-OFENI202Y

KogaZa Yih
PT. Buana LUintac Lautan Tbk Surabaya Branoh
JL imDor:mgNo. 28
an, Perak Barate Surabaya, Indonest
2331 3556102

Aan.: Bok Hezkia Nanda ! Eapak Rizky
il Penunjukan Agen Kapal atac kapal AWE. Tirta Makmur
Dengan hormat,

Bersama ini kami, PT, Eayu Markim Berkah menunjuk =T, Suana Lintas Lautan Thic Cabang
Cresk sebagail agenatas kami,

1. Nama AWE. TIRTA MAXNLR
Bandera Indonesia
GRT) NaT L4033
Calsign PHLY
dalam penguiusan keagenan kapal sehubungan hapal untuk renewey
suvey dan hatkhal yang berhubungoan dengan Kapat seloma borads & Gresik can
seddtamya.

Demmibianioh sz ink dibuat dan sejak tangal dikeduarkan sampal wakil yang diiesapkan
hormodan

Homoat komi,
PT. Bayu Nariim Berah

ORI ADORESS:
A Tambek Now 21ACN, Jakarta Puat 100290 - Indonaess
Tels M6221-319200125 Maatinglacs 46221191303

Tmak :wefow bayararim coe
T : wwn duyeme nnson




LAMPIRAN 02

Permohonan Pengawasan Pengedokan Kapal

g
150 9001
150 14001
B 18001
BULL

PERMOHONAN PENGAWASAN DOCKING

Momer : 875/ BULL-GSK JOPS /W 2021 Kapada Y,
Lamp - Kapals Ganior Xesyahbandaran &
Pechul : Permeohooan Pengawinan Kapal Doding Oloritas Pelabuhan ol B - Grei

Durgian Hormat,

Dangan e karrs mengajuk o dodong Wrhadeg bipal il J keapones i dergen dats
selighai berikut :

4. Nama Kl / Voyage s AWE. Tirta Makemur

b Tands Panggilin s PLHY

€. W0 NUMBER (2763220

¢ Beedera :INDONESIA

e DWY/GT 13806 f 4403

L Nama Nabkoda :

o Jumbah Awak Kepd 123 Ovary

. Posisi Kapal : PT. Indonesia Marina Shigyasd (IMS)

Oerrahlan g rmohy Iré daenpaiioan, alas parhuthen dan bebe) sk rps diccagan erina basd,

PTRUANA CINTAS LAUTAN TR & b St 1000 U0 Sabonir Ao Finbn Saotommar st g ot 4111

SRl R ‘RN NEm

%




LAMPIRAN 03

Surat Tugas Marine Inspector dari KSOP Kelas Il Gresik

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS PELABUHAN

KELAS Il GRESIK

A1, You Sudeso Goaaly Tele.: (031) 3381902 Foo : (021) 2000588
Kode Pox: 81114 E-mail:

AR
N4

SURATTUCAS
Nomar : ST-KSOP.GSK 52Tanun 2021

Dasar 1. Suat darl PTBuana Umiss Lautan Tok Nomor : 112BULL-
GSKIOPSMV2022 Tanggal 26 Junk 2021 Perhal : Permohonan Pengawasan
Kegiatan DocIng.

2 Untuk Kepentingan Dinas.

Membes Tugas
Kepada : 1. Nama : ERTANTO KURNIAWAN,ST MM.
NP - 19831120 2007121 001
Jabatan © Petugas Kesyahbandaran
2 Nama ©  ARIANTO,SH.
NIP © 19900530 201412 4 001
Jabatan . PE(UQBSKESYZ!’IMW
Untk  © 1. Malakukan Pengawasan Keglatan Docking Kapal AWS. TIRTA MAKMUR

4403GT paca tanggal 01 Jull 2021 5.0 Selesal berempat ol Wiker Greslk
Tersus PT. Indonesia Marna Shipyard

2. Dllaksanakan dengan penin 1asa fangoung Jawad.

Greslx, 27 Juni 2021
Kepala Xantor Kesyahbandaran
Dan Otorttas Pelabuhan




LAMPIRAN 04
Tampilan Monitoring Inaportnet Bahwa

Sertifikat Anti-Fouling System memasuki masa expired

w 04 Ju 2001




LAMPIRAN 05

Sertifikat Anti-Fouling System masuk masa expired

SERTIFIKAT NASIONAL SISTEM ANTI TERITIP

v NATIONAL ANTI FOULING SYSTEM CERTIFICATE
/

o Iy /1 g, Gk .21
S sitkinn menurnt ketenfinn

Imml wwder the proivions of the
UNDANG « UNDANG REPUBLIK INDONESIA NO, 17 TAHUN 2008
TENTANG PELAYARAN
INDONESIAN SIIPPING ACT NO. 17, 2008
Untuk Memenubl;

To comply with ;
” M Perhub No. ”Tuln IIM
Tentang I" han P Pingk
\muwwm }9 mlmmuwu&mulmmm

Nama kapal Angka atau Huraf Peogenal Pelabuhun pendaftaran | Tonase Kotor

Name of ship Distinctive Number of Letter Port of reglstry Gross Tonnage
TIRTA MAKMUR
Eks. ROBRAY T-3 nav RATAM

Stst belum dit sclama atau setelah Inl
‘..e: udmm crapkan mplln lun’z e pembangunan kapal
Sistem anti-teritp telah diterapkan scbclumnya p-d- hpal Ini, leupi telah dibersihlcan oleh
An anti-fouling system has deen applied cw this ship previouly, removed by

- Nun dan 'l‘ea;u Galangsn PT. mnow.su MARINA SHIPYARD ( GRESIK )

- Tugnlrmlmilu : 16% JULY 2019

Dete of Remerval
Sistem anti-teritip telah diterapkan sebelumnya pada kapal inl, tetapl telah dilaplsi dengan cat pelapls yang
dilaksanaksn oleh :

A anti-fouling system hat been applied on thix ship previessly but hat boen covered with @ sealer coat opplied by
«  Nama dan Tempat Galangan H

Neme and Place of Facility
- T Pembersihan i

s
Sistem anti-teritip telah diterapkan pada kapal ini tanggal : -
An ansi-fouling syriem has been applied on this ship prior 1o
InnﬂhthumllemalMM-w . —

Jorce on 6 August 2014 on the Maritime

2. Bahwa hasll pemerfksaan menunjukkan sistem anti-teritip pada kapal telah bl persy
ketentuan peraturan terscbut diatas.

(]

but must be removed v covered with o sealer cost prier to

DENGAN INI MENYATAKAN

THIS IS TO CERTIFY

L &MMMW@‘M“‘ Menterl Perhubungan No. 29 Tahun 2014 tanggal 6 Agustus
2014 tentang P Maritim.

That the ship has mm «mmm«qma/ww—mn 2014, which eniered into
Euvirowment Pollution Prevention.

Mlﬁ‘m;wv:-ﬂmmdncdbMdnlﬂlﬂmﬂmﬂﬂuwm\'ﬁlﬂf

| Frout o iagtiieas i ada .

Ti selesalnya mmlljdlku dagar penerbitan sertifikat inl g,-\gg_an_ozlm
G date dnnrq om which this cernficate Is
Sertifikat lal berlaku u-pd dengan ﬁj_uL!m 1 ydanwalib nnjllu‘l pemeriksaan berkala
nll: sl ot bu‘lll nl Pasal 44 ul
stem antl-teritip sesunl dengan Pasal turan b i dibalike
Lmd‘budmmﬁmum l"“ dwm.mm e
B Diterbitkan Di: ___ GRESIK Pada Tanggal : 15* APRIL 2021
l" Tsrwed ot Date of trwe
= AN. MENTERI PERHUBUNGAN .
- ook mnrﬁ#xy‘é’ﬁ'#%'é&’ﬂ’?ﬁm"““u"{ﬁﬁ?&u LAvT
... FUP 1 Ne.c0OL.0 L OF SEA TRANSPORTATION
® RKESYAHBANDARAN DAN
—C] HAN KELAS Il GRESIK




LAMPIRAN 06

Type Approval Certificate masuk masa expired

DNV-GL

Cartficate No:
TAKDOOOSSD

TYPE APPROVAL CERTIFICATE

This is to certify:
That the TBT+Free AnteFouling Systems

with Uype designation(s)
ScaConorrry 700 and SeaConomy 200

Tasund 10
Jotun A/S
SANDEFIORD, Norway

uhmﬂoundnnm
Det Norske Veritis Type Approval programme DNVGL-CM0110, 2012, Antisfouling systems

Application :
Cryanctineiree selfspoliahing antiduuing system

Ml).ﬂmﬂh%m&“hlnmhm‘ﬂ“u
by Dy GL.

Tres Cortihicate 15 vahd untl 20210527

Iasud i Hovik on 2018-05-27
for DNV GL

OtV GL ol tation: Sandefjord
Apgroval Ergner: Glsle Hersvik

Martan Strande

Head of Section
‘m-mh“.‘--“hw'h'.”- iy sendes e LR
T ey ol b e Tyt A sl Cotiile wd vl b B i il
P by TA L0 D0 R D100 et o e i3

0 DG BL 00, DAV TE and Br St Srasha aor Badiad s o O T AR,




Pemberitahuan Kedatangan Kapal (PKK) AWB. Tirta Makmur

LAMPIRAN 07

PEMBERITAHUAN KEDATANGAN KAPAL

Perrmmntus Mo P 935 Tatun 2013, dengan =i Soertiatukan butwa shan s Spebetuten GRESK Mgl Ve /

Nomeor : PRE.DAUDGHRE 200800044 1

Kl fioaw H

Lampeean

Pere : Pertertatuss Kadalangan Kased
)

Merargah

chade | Kesgenan *) sxbegal bevkat :

-

L L I T S S

I B |
S W N - o

-
'3

w
”
AL

Nams Capal | Vopsge
Henders MO ! Number
DT IGT T Swnen Kapd
Dratt

LOA

Purrsli § Parciche

Namta Ages

Hama Navtode

Traywn

Jenm Pelayuras

ETA/ETD
Patatratas Aaal f Tupaan
Pooemt Kagaal Seharwng
Tarsbat | Latus yang devinta
Jenm barang vacg acan A

. Songhar: 1) Non Kontaser

aMost : T)Non Kontsner

7) Korviener

PEM yung Sturps
Fuscana Karjs Songhar Nuat
Jenm Bacwrg [sesus msefesl)

: TRYA MAOWUR

3 Inconesas (0 /8783220

: BA0S /4405 J TONGCANG KERUA (WORK BARGE)
=-3

: ssSe

: B XSMALD0Y

T SUANA LINTAS LAUTAN Tix

TRAMPER

2 Dalare Nugen

2ros20araram

2 Dam Tatugs Sirg, Tugous Telags Seu
2 LAUT ) Arcter
: DERMACA PT. IvS

Bacang Umern (GC) ) Curah Kerg/Car *)

Torase

- I !

Koacng 200 140" |1 /

Bacarg Umerm (GC) / Curah Kearg/Car )

Tonase

a2 1 !

-
-

Kosong 207 1 40°




LAMPIRAN 08

Ship Particular AWB. Tirta Makmur

/ BAYU MARITIM BERKAH

DFESHORNE COMPANY

SHIP PARTICULAR

Namw of Vessal : TIRTA MARMUR
Type of Vaszal : Accomedation Work Barge (AWE)

Classificason : Amscicas Bursau of Shippmsz
Call Sign. :PHLV

Thg : Indosenza

Your of Bulz : 1980

Grows Tomzage 24403 Ten

Ne: Tormage :1321 Ten

Lamgrh 3310 Mawams

Breadh = 18.29 Manars

Undar Deck Length - 86,53 Meswrs
Undar Deck Volame - 1319953

Lifs Raft : 10 un= @25 persons
Gezsranor 24x 1 MW= 3x 500 KW Sy=ckro
Elecmical - NEMA Class, Vanabls Volrage. 11 L
Crzeo : 35MT Pedastal Czane API-2C
: 25 rooms
5 roomn
15 rooms
1 room
1zo00m
1 zocm
1 room
: 1 zo0m
2 roozm

R AL 1

1 Tumbs 53 1AD Mhwts Beaw 100 . e
TH 0TI ATINI T Mg 1L M 1aRey
Prwi Et ey e
Avban wvw Iyremm e




LAMPIRAN 09

Product Description dari cat Anti-Fouling System

Job Id: 262.1-031207-1
Certificate No: TAKOOOO1KV

Product description

Organotin-free self-polishing hydrolysing anti-fouling paint; SeaForce Shield

Coloyrs:

The product may be available in various colours. Please contact the local Jotun representative for details.
Active i . 3

CAS No. 1317-39-1 Cuprous oxide

CAS No. 12122-67-7 Zineb

Manufactured by

Jotun COSCO Marine Coatings (Qingdao) Co., Ltd., South of Chunyang Road and East of Huaguan
Road, Qingdao National High-tech Industrial Development Zone, Qingdao, Shandong 166109, P.R.China

DNV GL local station: Qingdaa

Jotun Coatings (Zhangjiagang) Co. Ltd., Jiangsu Yangtze River Internat. Chemical Industry Park,
Zhangjiagang Free Trade Zone, liangsu 215634, P.R. China

DNV GL local station: Nanjing

Chokwang Jotun Ltd., 30" Block Jisa Science Park, 1205 Jisa-dong, Gangseo-gu, Busan 618-230,
South Korea.

DNV GL local station: Pusan

Jotun Paints (M) Sdn Bhd, Lot 9143, PN 38500, Kawasan Perindustrian Nilai, 71800 Nilai, Negeri
Sembilan, Malaysia

DNV GL local station: Kuala Lumpur

Jotun U.ALE Ltd. (L.L.C.), P.O.Box 3671, Al Quoz Industrial Area, Dubai, U.ALE.
DNV GL local station: Dubai

Responsibility

The Company (stated on the front page of this Certificate) takes the responsibility that both design and
production are in compliance with Rules, Standards and/or Requlations listed on page 1 of this certificate.

Application /Limitation

The issuance of this certificate is solely connected to the control of the Anti-Fouling System, AFS, with
regard to compliance with the International Convention on the Control of Harmful Anti-Fouling Systems
on Ships.

It does not cover verification of surface preparation, corrosion protection, fire, health and safety
precautions, durability of the AFS or environmental properties other than regulated by the Convention.

Type Approval documentation
Letter from Jotun A/S of 2019-04-01, incl. Application letter of 2019-03-26, Application for Type

Approval of 2018-03-22, IS0 9001 -certificate, TDS, SDS and Lin 12st report from Molab as of 2019-02-
27

Form code: TA 14118 Rervisien: 2015-05 wndrvgl.com Pogu 2of 3




Job 14: 262.1-031207-1
Cartficate No: TAKOOQO1KV

Tests carried out

Type Testing carmed out In accordance with Type Approval documentation, with the following test
results (ref. Test Report from Molab as, Norway of 2019-02-27):

- SeaForce Shield: <0,02 wt% tin
Marking of product
Product shall be marked with manufacturer’s name; place of production and type designation.

The marking is to be carred cut In such 3 way that It is visidle, legible and indeibie. The marking of
product is to enable traceability to the DNV GL Type Approval Certificate.

Periodical assessment

The scope of the Perlodical Assessment 5 to verify that the conditions stipuatad for the Type Approval is
compiied with and that no alterations are made to the product design or choice of materais.

Penodical Assessment to be performed after 2 and 3.5 years (Certificate Retention) and at renewal after
§ years (Certificate Renewal),

Thq main elements of the Pericaical Assessment are to;
Ensure that Type Approval documentation s avalable,

*  Review design, materials, production process, and performance with respect to possible changes, in
ordes to ensure camplance with Type Approval do tion and/or refs d material

specfications,
o Ersure tracesbility detween manufacturer’s product masiong and the DNV GL Type Approval
Cortificate

END OF CERTIFICATE

Foecode: TA 14118 evon; M1505 WA el oMy e o)
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Dry Dock Coating Information

Surface Preparation and Coating Schemes

COATING INFORMATION

Flat Botiom 3000m*

D

ock Coating Report

| l

—k'_ M

7

Surface Preparation Hard scrapadsiics to remove & fouling and looss presaurs frash water
wash;Part/Spot biast to ISO 8501-1 Sa2 or SSPC-SPE.; Sweap bisating

Coat No.| Typs Product DFT | Appiication Methoa

1 35% Touch Up Safeshésbd J00-ENAIGNA-Bronze 175um

50% Touch Up SatsGuard Uriiversal ES, Gray 75um
100% Full Coat SeaForce Shisld |, Dark Red pm M 8 Spray

Vertical Stoes 475m°

Surtace Preparation Hard scrapaisiice o remove & fouling and kooss paint:High pressurs frash water
washPart/Spot biast to ISO 8501-1 Sa2 or SSPC-SPE.; Sweep blasting

CoatNo.| Type Product DFT | Appécation Methoa

1 25% Touch Up Safeghdzid J00-ENAINVA-Bronze 175um

2 60% Touch Up SafeGuard Universal ES, Grey 75um

3 100% Full Coat SeaForce Shield |, Dark Red 120 ym

Booltop 32&m*

Surtace Preparation Hard scrapaisdice to remove &l fouling ang loose paint:High presaurs fresh water
wash;Part/Spot biast to IS0 8501-1 Sa2 or SSPC-SPE.;Swesp biasting

CoatNo.| Type Product DFT | Application Methoa

1 20% Touch Up Intershigld 300-ENASDNA-Bronze 175um

2 30% Touch Up SateGuard Universal ES, Grey 75pm

3 100% Full Coat SeaForcs Shisld |, Dark Red um | Alrkeas Spray

ARIFIN
TSS Support = Marine Coatings Indonesia
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Docking Report AWB. Tirta Makmur

INDONESIA MARINA SHIPYARD

DEPT, PPK

DL/ AW TIRCEA MAKSSUR 2001

DOCKING REPORT
No SN : 2.9/088/1/058/SNC/845/07/21
+ AWB. TIRTA ‘ Jonis pekerjaan - Docking
mmv.r o
han : Batam l Pekerjaan Dimulal 108072021
| Work Commenced
Order : 088.911.07.1 Pekatjaan Selesal
No
fta Kapal
- Ship Name + AWE. TIRTA MAKMUR
- Owner © PT. BAYU MARITIM SERKAH
« Country T Indonesia
-« Class = ABS
Ton - Length Perpendicullar (LPP) 1 83.1) Mer
4,403.00 Ton - Breadth (3) 11823 Mtr
8 : 1,321,00 Ton - Deepth (D} 1497 Mtr
Length Over All (LOA) 86.56 Mt - Drat {d) (426 Mtr
| Npp Detall | Work Descrigtion | Remark
“Mooring Service ke\:rl Services Lhna
i Mooaring Boat shipyard serdce PUOL
And

8 (0004 Une Hancing  Line handler %ot in/out shipyand service

AVocs kade Service ety acilty during beforeyshr docking

- Before docking ; Juni, 30tn 2021 wntd July, 05th 2021

- After docking : Jull, 18th 2021 until Jui, 20th 2021

Mw"m‘a mmymmmmmumwmmmmy

docking repar :
- Assistance for the vessel n/out dock

 Docking charge : July, D6m 2021 until july, 17t1 2021

"“'hnmn Comn mmumwmmm-jw.xm

- Ship docking : luly, 06th 2021 usitil July, 17th 2021

- Connecting and Disconnecting

il lany Fire Fighting Service

PU02

- Setvice of fire fighter 1 person per day

- Sed water supply per oy

- Hode standby 1" x 100m x 1 ne

- standby 1" x 2 Pes

I Amak Khasim Gresik, Jawa Timur 61112

vmﬁ-

) (+62)31 39838 88 - Fax: (+62)31 3988855 B marketing@imshipyard cons + socretary@émshipyard.com




DEPT. PPIC

DR/ AWE TIRTA MAKMUR 2001

- Ashestos cloth supply En x1 Pe

Remark

- Connecting and Discoanexting

fight Fighting Service

- Dry powder (6Kg) : 1 %¢

Foam {9kg) 1 e

[Garbage box to be used during te shipyard

- One bax per day

- Garbage disposal/ranspertation per m3

Tollets service / day

fssistence during undockong

- Tug aasist and ship scout

Have supplied fresh wates descriptively ©

PUD3

P«mmmﬂum&dmsm

Test

Hinished Ultrasanic st

- JulLGEth2020

~ Sea Chest | 16 30018

Jull0sth2020

oc a2

- Sheil Above water line - 227 spats

- Over Board: 120 spots

of hull finished sandblzsting and painting, with

Sore

oetal
]mmgm-mam

7801

ared | 2.356,72 m2

work desciption

- Scapping

- Water jet

- Fullblasting

. Pa 2 x Primer

- Wash with fresh water

- Painting 1 x Sealsr

- Painting 1 x AF

Tap Side Area (Main deck * Pipe ack deck|

ared | 72980 m2

work description

- e
7%

- Sweepblasong 701
Spoottistng 104

- Painting 1 x Primer

¥ 078
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DEPT. PPX

DR/ AWIL TIETA MAXMUR/ 2021

Work Descriotion

- Wash with frash wator

- 1 x Finish

Alt Aeomodasion (Pipe rack deck = Paop deck)

PE 02

Garea : 106,70 m2

Ul A e Bl o

work deserigion

- Waner et

- Sweegbiasting 7%
. )

- Painting 1 x Primer

- Wash with fresh water

« Painting 1 x Finish

Deaft mark, Mimscll mark and Weter ine Service

- Dealt mark -4 pos

- Water ling : 1 ship

|- Ship Name : 3 pes

IFin Area (P/S) : 450 x S6750 x 2 4isi x 2 Pex

803

Ara 3 1800)/2 x 2 551 x 2 Pes
Ares (2/5) - (750+2300)/2 % 6100 x 2 sisé x 2 Pes
area : 147 64 m2

work deserigtion :

[ Saagping

- Wanter jot

Fulbiasing

- Painting 2 x Primer

- Wash with fresh water

~ Puinting 1 x Sealer

- Painting 1 x AF

: Dock block areas to be calculmed and uderwatar area to be
ducted with dock block areas

|52a Chest (PS5

lu-m:ogmnssoum

|Gratting : @ €50 5 2 isi x4 Pes

werk descrgoon

.m

- Water jot

- Painting 2 x Primer

- Wash with fresh water

- Painting £ x Sealer

- Painting 1 x AF

Foundation Anchor Fad

P 04

- Pipe B &° x 26800 x 1 Pe

. Plge 0 6" x 2250 10 P

- Pipa 16" x 39501 8 s

Foundation Anchor AR (P/3]

- Pipe P 8" x 12050 %2 s

- Pge B 6" x 3026 Pes

—jwork description |

vt et

- Fulllasting (Fipe @ 8" » 3245 m2)

 Painting 1 x Primer

- Wash with fresh water

W2

S
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Pernyataan pendistribusian dan pengaplikasian produk cat

Certificate

This is to Certify that the Supply of
IBT-Free Selfpolishing Antifouling
to this ship is compliant with

IMQO’s AFS Convention*

Sopplied to PT.BAYU MARITIM BERKAH
Vessel name AWB. TIRTA MAKMUR

Date of supply 02 JULY, 2021 e A
ol R ¥ v N
PLOIGTUNINDUNESIA
! CIKAR « NDONESIA
Signend on behalf of fotun A/S \ ANS "

\ -

* (AFS/CONF/26)+ Goidalines adoptad 11.10.2002

( Yertificate
L Iuw&.{“méﬂd Astefoukey Spiten CarDlicate may ooy be taued by o clasafication woonty

authoriied by & stade 1N his ralifod e Convendion
iun A/S teuws ths Cartifate Snind oo saagly of IND complast TETar aioviogs coly.

-




Date of fsnwe 16 J&@, RN
This is to cernify that

“"AWB. TIRTA MAKMUR"

was coxed an the undervater ansa with

TBT-free Seif-Polishing
Antl Fouling Self- Polishing system

In comgliance with the IMO Antfeuling Systems Convension of 2001 (AFSICONFIZE)
at dry cocking & PT. V2 Gresle
In July 2021,

The product & manufaciured by Jotun Coatings and contains the foliowing active
Ingredients

SeaForce | Shield, Dark Red
Dicopper Quide (CAS Number 1317.339.1)
Zineb (CAS Numbar 1212267.7)

Safeguard Universal ES, Grey(2.comp. peimer) was agplied 10 seal off any
possbleexisting TET-antitouling

.'A|\
- ",J l '/‘u
PLIUTUNINDORESIA
| CMARANG . NDONESIA

“— ARIFIN

TSS Suppon - Marine Coatings Indonesia

Jotun Coatings

Thes cartfices does nol repiece the “Curtficets of Complance” maued by the proper suthonly
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Laporan Pemeriksaan Anti-Fouling System

LAPORAN
PEMERIKSAAN KONDISI TEKNIS KAPAL KEPUTUSAN MENTERI
PERHUBUNGAN PM.29 TAHUN 2014 TENTANG PERLINDUNGAN
LINGKUNGAN MARITIM DALAM RANGKA PENERBITAN SISTEM ANTI
TERITIP DIKAPAL

NAMA KAPAL . TIRTA MAKMUR
NAME OF SHIP

NO.REGISTER ~ : 201§ PPm No.3908/L
REGISTERED A0

[[C]]  PEMERIKSAAN PERTAMA
[ PEMERIKSAAN TAHUNAN

[X]  PEMERKSAAN PEMBAHARUAN

KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS PELABUHAN
KELAS Il GRESIK
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN




LAPORAN PEMERIKSAAN KONDISI TEKNIS KAPAL KEPUTUSAN
MENTERI PERHUBUNGAN PM.29 TAHUN 2014 TENTANG
PERLINDUNGAN LINGKUNGAN MARITIM DALAM RANGEA
PENERBITAN SISTEM ANTI TERITIP DIKAPAL

DATA KAPAL
VP PARTICULAR

Wama Kapal : TIRTA MAKMUR

Nawe of Ship
Nemor stas hurof peogensd 2 PLHV

Disrinetive mumber ov letfer
Keb an Pelsbuhsn Pendall ! INDONESIA

Natiomstity wid Port of Reglsier
19 Koot ; 4403

Groas Tomnage
Naomor IMO : §763220

MO Number
Tipe Kapal X KAPAL BARANG LAINNYA

Ship Type
Nossor Lombung s -

Huli No,
Pembuar INDONESIA

Butlder
Teoggal Keatrak Pembangunan "

Daute of bwilding contract

Tenggal Peletakan Lunas atou shapan
pembangasan yang serupe 3 1979

Date on whick kel was kald or ship was
at similar siape of construction

Tanggs! pemycraian t -

Date of delivery

DOKUMENTASI
DOCUMENTATION

1. Duta tentang keselsmaton dani bahan yaog digesakan
Muareriol Sefery Do Sheet

2. Dote Kapal
Ship particular

3. Dokumen Kopal
Ship dorvment

4. Bukli pengmman cat anti teritip deni pabrikidistributor ke kapal‘galaag
Deiivery order of antioulng systen fron distributor o sk prard

BB
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(5) Lomnn ihen Detehalin di oot assi fariip yovg Sy

Lavge anl debroref aws Awtng mwvw e apphed

(8] Jonen dort weadar unl, phe Agson 1 Comp primer
Tpwv) of waviar v (f spphnihe

(7) Nume don wonn durt sower ot yung Sygwnkan, jhs Sgmatin _ Sale Unrversal ES

Nomver 1) eond dawrl 1l of walen oot appal f apphosion

(1) Tungped povgston snder oot
Dot of ayphernen of wkes omd

6 JULI 200

Vo TAMBANAN UNTUK PEMERIKSAAN KITUSUS SISTEM ANTI TERITIF PADA KONDISI

TERTENTU
ADDITRONAL FOR SPECIAL INSPECTION OF ANTI FORLING STSTEM IN CERTAIN CONINTIONS®

(1) Dennleh sanple yong Sl o
Nonder of mnpi e

(2) N Lbormaias yong &paaban smik oelddan g .
Navw of i ey ot wowd b pecloow vy

CATATAN PEMEIURSAAN ¢

SURTEY REMRK

= Pelsksanan pongocatan AT sewid prosatit

« Lussan anbung yeag ducat dibewad gans ar 400)e*

- Cot tidak menandung senvawa mdenien (TBT)

< Tanggal docking 672021 W17.7.2021
0

ARTANTO KURNLAWAN, ST
Ponata Mada TN F(ULY)
NIP. 1901220 20712 | ool




LAMPIRAN 14

Berita Acara Pengawasan Pengedokan Kapal

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGANLAUT
KANTOR KESYAHBANDARAN DAN
OTORITAS PELABUHAN KELAS I GRESIK

\

| J1. Y os Sadarso Grek Telp & (031)398 1902 TGM :

Kode Pos 61114 Fomul TLX ¢
Web-wilz - FAN - (0311 390053%

Pada Hari Jum'at Tanggal 16 Bulan Juli Tahun Dua Ribu Dua Puluh

Samu, telah selesal dilaksanakan pengawasan pengedokan kapal dengan data
sebagal benkut :

Nama Eapal T AWB. TIRTAMAKMUR
Call Sign / Imo : PLHV
Type / Jemis Kapal : TONGEANG
Tonase Kotor / Bersih : 4403GT /7 1321 NT
Ukuwran (PxLxD) : 83,10x1829x 8 60 meter
Tanda Pendaftaran : 2015PPm No.3908/L
Klass : ABS
Nama Pemilik : PT. BAYU MARITIM BEREAH
Tempat Pengedokan :  PT.INDONESIA MARINA SHIPYARD
Wakm Pengedokan :
Kapal Naik Dok : 03 JULI2021
Kapal Turun Dok - 17 JULI2021

Demildan Berita Acara ini dibuat dengan sebenamya untuk dipergunakan seperfunya.
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Permohonan Penerbitan Sertifikat Anti-Fouling System

ClassNK
& 22 ooy
s Y500

BULL

Greuh, 17 Juk 2022

Nemor : 003/SULL-GSK J OPS Vi) 2021 Nepada Yeh,
Lamp =1 berndel Sepals Canter Kesvahbandaran den
Perihid : Permobanan Penerbitan Sertifikat Onaritis Pelabuhan Selas i Gresik
Construction Certificate
- Safety Radio Certificate
- Safety Equipment Certificate
- Anti-Foufing System Certificate
Dengan Hormat,
Darygan mi Aeni g biter sertifibat Bary terkall pergedohan terhadis kapal mic/kesgen s kami
Sengan dets sebagat berkut
2. Narma Kapst [ Voyage T AWB. Tirte Makmur
o. el Sign IPLHV
c. IMONUMBER 1 8763220
d. Benders :INDONESIA
e GT 4403 6T
. Pozizi Kapel 2 GRESIK - #T. Inconezis Marine Shipyard (IMS)
v rraba, h i e ghan, atas pethatian dan hulsjakanmye Sucschkan terima batd.

GRESN, 27 JU0 202

P OANA LINTAS LAUTAN THE 4 fon Mot (¢ e 100 Aot Fum Famien Sncmnier o Satugmes B 40111

<87 11 NOm ey SRR R )




LAMPIRAN 16

Surat Laut AWB. Tirta Makmur

Snl:] RAT LAUT REPUBLIK INDONESIA
) 208 O/ S PAA
Déerbitkan berdasarkan Memfm Pasal 58

Permenhub Nomor PM 13 Tahun 2012

menyatakan bahwa :  Toagkang

NAMA KAPAL TANDA TEMPAT TANDA
PANGGILAN | PENDAFTARAN PENDAFTARAN
TIRTA. MAKMUR 2 P NATAM
= e LHV 2016 PPm No. 390RL
] :{mm W [ TONASE TAHUN NOMOR
©n wmm) ' PEMBANGUNAN MO
10X 189X 860 a0 1321 1981 -
PENGGERAK BAHAN UT, MLAM JUMLAH
UTAMA MEREK TKIW A V| ot | BaLNG:
BALING
= . : BAIA SATU .
MK b PT. DAYL MARITIM BEXKAN berkedudukan & ... oyt o SN

memenuhi syarat sebagal Kapal Indonesis, sesual dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, oleh karena itu berhak berlayar dengan mengibarkan bendera

Indonesia sebagai bendera kebangsaan kapal.

Kepada seluruh pejabat yang berwenang dan pejabat-pejabat Republik Indonesia maupun
mereka yang bersangkutan berkewajiban supaya memperiakukan nakhoda kapal dan
muatannya sesual dengan kelentuan peraturan perundang-undangan Republi Indonesia dan

perjanjian-perfanjian dengan negara-negara kin,

Tanda Selar :  GT. 4403 No. 64264'Pm o ak

HEPNO. 151083 Pada tanggal : 1 Apeil 2016
Didaftarkan datam Regster Surat Laut

No. Urut . 6688 An, MENTERI PERHUBUNGAN

No. Halaman : 469 DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

: DIREKTUR PERKAPALAN DAN KEP!

Buku Register LoXXxXvu : s e ELAUTAN
*

Dipindai dengan CamScanner
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Surat Ukur AWB. Tirta Makmur

BEPUBLIK (NDONESIA
REPUBLIC OF INDONESIA

SURAT UKUR INTERNASIONAL (1969)
INTERNATIONAL TONNAGE CERTIFICATE (1969)

NO. : 6426/5Pa .

Dikeluarkan berdaadan ket &
Ripraldih bndomac s

faswreed amder e praiiom of Mrermatiamal Convontian nw Tonwage Mesmwwmend of Shyns. 19, sder the wntharity af e
ervervmens af o Repadie of Mdoovany

it Kenrensi 1 | Tontang Pesgahiran Kipel, |4, olch Ferverinad

Natrs Kapul Numaor atow lanuf Perponal Tenpat PeradaBacan Teaggal %)
Nawve of Ship Uissdrrtoe Nawder ar Lerors Portof Regleiry * Do
TLOA Ma0Us . 2506
e BT 23 PLEV - Tarat 5061961

Fanggal peletakan bonas atew pods hap

POTRMOZUALN serag it (Pasal 20011 2tan tangpel santdimens kepsd mergalam

staa perpenbidian besar (el 142) (W)
Daate on wehivh the boo) watr il wr the sy wan o0 44 st srgy 4f cosatrmcton fArticke 2 (1A or e on which e shiy
oudirnest alieraiaes o mooviificanwiovs o malnr CAereetee (dvmcde § (2) (AL, o el

UKURANLRURAN POKOK
AN DIMENSTONS
Ubuman Dialim Tethews & seogab kapal
Pamnjang (Pesal 2 (0)) Lebw ( Persturan 2 001 Fomaggn geladed soratus (P'eestoean 2 (20}
Lo\ fArwicle €20 (I vt cley. 2100 Aoiededd Diopuh sowitfih s s Upper Dack
(Ropsiarnie 2 10
83,10 later 13,23 Yater 8,6 Noter

TONASE KAPAL ADALAN ¢
THE TONNAGES OF THE SHIF ARE.

TONASE KOTOR = 4403 =
GROSS TONNAGE

NET TONNAGE

Dengan ini diteranghan bahwa tonsse kapad ini iinh Shewtskon sersl deleataan-kotentuan dslam Koevemi
Intrmanional Tarang Pmpierss Kapd 100

T £ cornfy Mt My nsinrge ol Abss shlp Davw boon denvmond’ e sovandanre Wit abe pvovicsons of the Ivermarivas
C o aw Tiowwge 1 o Shipe 1989,

Nomor das tngged pergendien - PKL 20214 /13/k4 16,Tg1 11 Mgrot 2014
Numder and ate of v

2

Db ek & Togpd. 19 MAIET 2016
fonwd e
An MENTER] FERHUBUNGAN
& MINISTER FOR TRANSINNTATION
ALY PRLUBUNGAN LAUT




RUANG-RUANG YANG TERMASUK DALAM TONASE

STACES INCLUDLTY IN TONNAGE

TONASE KOTOR
GROSS TONNAGE

No N Buargan Letuk PPenjeng Veelume
Nawe of Mr Laneshon _ Levgh Pivinme
1 [ - 6,5 | 13199, |
2 | 1a% Tiar Dpck Kguse - 33,69 1155 A |
3 |3nd Ther Deck Kousze - 21,37 430,25
4 |Sueel louse - 15,40 4R, %
5 |Beiler - 13,83 42,45
§ |Stern - 362 15,58
7 |Othare Deck Esuse - 26,436 238,21
8 | o2 - 2,00 4,23
Nt | 15511495

Riseag-raang yang dikecualibon | Perataras 2151 ]
Evviwded Spave [ Regnlation 252)

Tanda (*) harss @bububkan pads rusgramnpan yoag tercantien dlatas yaeg aums terdini & ruang ruargan

termump rapos yong dibocualitan

A torisk (%) st B svisded fo those spces Tiedod abore wkich conprise botk enciosed and evolked spaces.




RUANG-RUANG YARG TERMASUR DALAM TONASY
SEACEN INCLUDR 0¥ TONNAGE

TONASE BERSIIE
NET TONNAGHE
No Novms Rissegan [y Parpmry Vedarmo
Hirewy of Spce Liscation Lengh Iishvwe
'
JUMLAH
terbessr (Pevatunma £ (20) oo, Junlsh Ponmnpang [Perateran 4 (1))
“.:!uu'::: l;:u ot m'-( :::T u:; ' Wuwwihar of Passenars (egwiation 4 (1))
: ® o Jumbah Peoumpeng dalam Kamar yang tdsk Sebib dan
¥ rnpes v
::“"thmmnmmumm-mmml
Panjarg Kapal Selundirga wess | Jarelsh pereirgang leinmya
Lengk Oy 41 Nomber of athgr eseapers
Tempgnd dan serepral Sllakubsm poss pubaron ! 25 Januard 2015, 0 Sates -
Dte cond placy of aripind st
Temggal dow rompot dbakikam | & belumny

Date and place of bast prvvione n;mvmml

TANDA SELAR : T2 440300 G426/ M0 orarg pac : MAndize Ansbang, kasas/khrs. Aagkugar C
Mk gf Bvage Contfcare Passed w .“g !E 1

Keterngas
Nemurty




LAMPIRAN 18

Hull Class Certificate AWB. Tirta Makmur

¥ABS
CLASS CERTIFICATE

e :__“_RlA,M—AKMUR
Class Number 8001779 IMO Number 8783220
Builder ROBIN SHIPYARD LTD.
Buider 1D 272

This is to certify that the above has been surveyed in accordance with the Rules of this Bureau and entered in the
Record with the Class:

#A1, Barge

Additional Notations

28 My 2021 28 Aol 2026

Issue Date Expiration Date

/ d/ 5,‘ e %ﬁ.
Y, S~ - j

Chief Surveyer 7 PR AL : Corporate Secretasy
NOTE: Ttss cemficale ¢t e mmumoluMMMuw;;mdmmdM
and is issed solely for the use of e Euredy, 3 commitiess, £3 dhents or cther authonzed entdes classfoaton cwtfon's 2 2
Mmmmw/rxwmwsw. struchure, fem of. ) or mach ,awmmmwmmwm

e o mere of the Rules of Amenzan Buredu of Shipping. mmum»mmmmmmm
Bereot. and governed by the Rufes wmmamm«ammvummmww

PAE 1O
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Sertifikat Anti-Fouling System baru

8557

SERTIFIKAT NASIONAL SISTEM ANTI TERITIP
NATIONAL ANTI FOULING SYSTEM CERTIFICATE

No. A 6 /1702 /A fiop. Gsk- 2024

RERROCOF MooESA |

Diterbitkan menorut ketentuan
Txnwed under the provisions of the
UNDANG - UNDANG REPUBLIK INDONESIA NO. 17 TAHUN 2068
TENTANG PELAYARAN
INDONESIUN SHIPPING ACT NO. 17, 2008
Untuk Memenuhl:
To comply with :
Perateran Mnuﬂ Mhb.lm NI. ”T.l'- 014
Tentang P Maritim
Myrwm& ." n/cuwwmmm
Nama kspal Angka stan Horuf Peagenal Pelabehen pendaftaran Tomase Kotor
Name of ship Distinctive Number of Letter Port of registry Gross Tomeage
TIRTA MAKMUR
Eks. ROBRAY T-3 PAaV BATAM
SMm -.u-mwp belum diterapkan diterapkan selama atau sctelab pembangunan kapal inl E
anti.fouling Aas ot been appiied during or afier construction of this akip

Slue-ud«rwpkblﬂwkuubﬂumwhpdhl.maﬂ(tﬂmd&
An anti-fouting yeiem hat been applied o this ship previcwsly. dut Aat beew removed by
- Nama dan Tempat Galasgan te
Nome and Ploce of Focility
«  Tanggal Pemberythan te
Date of Rewooval
Sistern ud-«rﬂb lchln diterapkan sebelomnys pada kapal Ind, tetapl telab dilaplsl demgan cat pelapls yang
dilaksanakan oleh
ln-ﬂm:;mluhwwhdnnu whip provicwly bat har been coverad with a sealer cost applied by
«  Nama dan Tempat Galangan : T, INDONESIA MARINA SHIPYARD ( GRESIK )
Nasme and Ploce of Facility
«  Tanggal Pembersiban 1 6% JULY 2021

Slstem ant-teritlp telak diterapkan pada kapal lal schelum tamgal : . -

An antifouling systom hat deew applied on thix ship prior
mlplh.nmnuwd‘ﬂgumpdlphubdmml -
Bt musrt b¢ remaved or covernd wirh 2 sealer cost prior 80

DENGAN INI MENVATAKAN

THIS IS TO CERTIFY

(=]
(=]

=]

1. Bahwa hpnl telah Mu sesual Pasal 44 Peraturan Menteri Perhubungan No. 29 Tahun 2014 tanggsl 6 Agustus

014 g P an Lingkungan Maritim,

munwuo«nm‘ydn modcm-m\manlua-wy-/hnwmkqm- No. 29. 2004, which entered into

Jorce on 6 Angurt 2014 on the Marttime Exvirosment Pollution Preve;

sesual

2. Bahwa hasll pemerikeaan menunjukkan sistem nd-("illp pada kapal but telah hi persy
diatas,

Keteetuan pcnnrn tersebut

That the survey showy that the antl fouling rystem of the ship thare of wre in all respects satisfactary and that ship complies with fhe

applicadle requiremonts of the shave regulation

‘l‘ng-l uln-h # pemeriksaan yang dl]ndlu- dnm penerbitan sertifikat Inl 9% JULY 2021
swrvey on whick this
Scﬂlnlm Int lmhlt- sampal dengan 9‘ OL‘TOBIR 2021, dan wajib menjalan! pemerikaaan berkala
This certificate is valid wnal o and rubject 1o survey regulerly
Jika sistem anti-teritip berubah sesusl dengan Pasal ersebot, sebagal bentuk formulic dibaliknys.
in cuse of the onti fouling system is remeved in mm-aamuqmmumm
Diterbitkan DI : GRESIK Pada Tanggal : 15 JULY 2021
lswed &1 Date q’unu
MENTERI PERHUB\NGAN
OR. M!NI.WER OF TRANSPORTATION

1 No. 027 Blob 20 DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
el ERAL OF SEA TRANSPORTATION _

DAN




' CATATAN SERTIFTKAT NASIONAL SISTEM ANTI-TERITIP
RECORD OF NATIONAL ANTI-FOULING SYSTEM CERTIFICATE

(Catatan ini dilampirkan secara permanen pada Scrtifikat Nasional Sistem Anti-Teritip)
(This Record thall be permanently attached to the Notional Anti-Fouling System Certificate)

Nama Angka atsu Huruf Pumnl Pelabuhan pendaftaran | Tonase Kotor
Nuocm Distinctive Number of Letter Port of registry Gross Tonnage
TIRTA MAKMUR
Eks. ROBRAY T-3 rLav BATAM “o3

Detall dari sistem anti-teri diter o
Wﬁvfu#/::l:immuz wﬂ-d" Gk

Jenis sistem anti-teritip yang digunakan : TBT FREE SELF POLISHING ANTI FOULING
Type(s) of anti-fouling ml«n(t) wsed
T nasn sistem an : 6*JULY 202
's) of application n/ ma{ovhng system(s)
Nama perusahaan { dimana Al"Sdltrlpku 1 PT,INDONESIA MARINA SHIPYARD
Name(s) of comp ," ) and facility(i ) where applied
Nama pabrik pembuat sistem anti-teritip : PT.JOTUN INDONESIA
Name(s) of anti-fouling system manufacturer(s)

Nama dan warna darl sistem anti-teritip : SEA FORCE I SHIELD, DARKRED
Name(s) and colour(s) of anti-fouling system(s)

Nomer campuran kimia aktif dan pendaftaran jasa abstrak kimis : DICOPPER OXIDE Cas Number 1317-39-1, Zioch

(Nomor CAS) Cas Number 12122.67-7
Active ingredient(s) and their Chemical Abstract Services Registry
(Number(s) CAS) number(s))

unakan : 2 Comp.Primer
ety of ool ot i ooek

Nama dan warna eat pchph & diterapkan, jika dipergunakan @ Safeguard universal Es G
Name(s) and colour(s) of udtrr::a npph:i if s}p& i

Tanggal penerapan : €*JULY 20
Date of application of acm‘x! iy

DENGAN INI MENYATAKAN bahwa catatan inl adalah benar,
TIIS IS TO CERTIFY that this Record iy correct in oll respects.

Diterbitkan DI : GRESIK. Pada Tanggal : B JuLy 2021
Trrwed at Dare of issue

AN. MENTERI PERHUBUNGAN
OB MINISTER OF TRANSPORTATION
DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
DIRECTOR GENERAL.QF SEA TRANSPORTATION ~

AHBANDARAN DAN
ELAS Il GRESIK
K TIFIKASI KAPAL
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Hasil Wawancara

Wawancara yang penulis lakukan dalam hal proses sertifikasi Anti-Fouling System
AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di
galangan kapal PT. Indonesia Marina Shipyard:
Nama : Bapak Hezkia Nanda Bagus Y.P.
Jabatan : PIC Marine Operational PT. BULL Gresik
Dengan hasil wawancara sebagai berikut:
Peneliti : “Selamat pagi mas Hezkia. Mohon maaf mengganggu

waktunya, mohon izin untuk bertanya mengenai proses

sertifikasi Anti-Fouling System pada kegiatan pengedokan
renewal survey AWB. Tirta Makmur di galangan kapal PT.

IMS.”

Bapak Hezkia . “Iya. Pagi it. Bagaimana? Silakan.”

Peneliti : “Siap mas. Pertama, apa sebab dilaksanakannya sertifikasi
AFS pada periode pengedokan renewal survey AWB. Tirta
Makmur?”

Bapak Hezkia . “Oke, tentu sebab sertifikasi AFS pada AWB. Tirta Makmur

adalah telah tiba saatnya untuk jadwal pengedokan 5 tahunan
atau dock besar dimana termasuk AFS yang harus diperbaharui
untuk memastikan kapal tetap dalam kondisi laiklaut terkait
pencegahan pencemaran lingkungan maritim dan status hukum
kapal. Hal tersebut diinformasikan melalui Surat Penunjukan
Keagenan oleh PT. Bayu Maritim Berkah selaku pemilik

kapal.”

Peneliti : “Siap mas, dipahami. Apakah ada hal lain yang menjadi
sebabnya?”

Bapak Hezkia : “Untuk AWB. Tirta Makmur memang sudah masuk pada

periode pemeriksaan renewal survey it. Bisa dilihat dari
tanggal berakhir Sertifikat Kelas Lambungnya, karena
sertifikat itu diperbaharui 5 tahun sekali.”

Peneliti . “Lalu, apa persyaratan agar dapat memenuhi Ketentuan dari
PM. Nomor 29 Tahun 2014 tentang Pencegahan Pencemaran
Lingkungan Maritim mas?”



Bapak Hezkia

Peneliti

Bapak Hezkia

Peneliti

Bapak Hezkia

Peneliti

Bapak Hezkia

Peneliti

“Untuk syarat nya yang penting cat yang diaplikasikan tidak
mengandung senyawa trybutiltin/TBT. Senyawa tersebut yang
menjadi penyebab pencemaran laut karena beracun dan
berbahaya untuk kesehatan manusia. Selain itu, bagian kapal
yang dicat harus lebih dari 50% total luasan lambung it.
Ukuran kapalnya juga minimal berkisar GT 400.”

“Siap mas, dipahami. Izin mas, untuk alur atau proses
sertifikasi Anti-Fouling System pada renewal survey AWB.
Tirta Makmur bagaimana ya? Mohon arahan dan informasinya

2

mas.

“Oke. Awalnya PT. BULL Cabang Gresik ditunjuk langsung
oleh ship owner, lalu melaksanakan input data di inaportnet
untuk clearance-in. Kemudian didapat PKK dan AWB. Tirta
Makmur masuk area dry dock PT.IMS. Sebelum naik dry dock
untuk pengerjaan, dilaksanakan pre-docking survey oleh
Marine Inspector. Setelah itu, dilaksanakan pengerjaan coating
AFS oleh pihak galangan. Setelah pengerjaan, diadakan post-
docking survey oleh Marine Inspector untuk memastikan
pengerjaan coating AFS sesuai ketentuan apa tidak. Pada post-
docking survey PT. BULL Gresik menyerahkan dokumen yang
menyertai produk cat AFS yang diberikan oleh ship owner dari
paint maker. Kemudian terbit Laporan Pemeriksaan dan
Docking Report. Lalu, diajukan Permohonan Penerbitan
Sertifikat AFS ke KSOP Kelas Il Gresik.”

“Siap mas, paham. Untuk Sertifikat AFS yang diterbitkan
KSOP Kelas Il Gresik hanya berlaku 3 bulan, mengapa
demikian mas?”

“Jadi, sebagai regulator wilayah maka KSOP setempat hanya
berkewangan menerbitkan sertifikat AFS bersifat sementara.
Dari sertifikat sementara, dapat dijadikan sebagai lampiran
atau surat pengantar untuk pengurusan Sertifikat AFS
permanen yang berlaku 36 bulan atau 3 tahun di DITKAPEL.
Namun pengurusan itu tergantung kehendak ship owner, kita
hanya diberi kewenangan untuk mengurus sertifikasinya di
Gresik.”

“Oh seperti itu mas. Semua informasi dipahami mas. Terima
kasih banyak mas.”

lya it, sama-sama. Kalau nanti masih bingung tentang
materinya, tanya saja tetap saya jawab. Semangat.”

. “Siap mas, terima kasih banyak sebelumnya mas.”
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Hasil Wawancara

Wawancara yang penulis lakukan dalam hal proses sertifikasi Anti-Fouling System

AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di

galangan kapal PT. Indonesia Marina Shipyard:

Nama

Jabatan

: Bapak Rizki Akbarussalam

: Kepala Proyek PT. Indonesia Marina Shipyard

Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Peneliti

Bapak Rizki

Peneliti

Bapak Rizki

Peneliti

Bapak Rizki

Peneliti

Bapak Rizki

“Selamat pagi, mas Rizki. Izin arahan terkait penelitian saya
tentang Anti-Fouling System mas.”

“Selamat pagi, dek. Silakan tanyakan saja.”

“Siap mas. Yang pertama, mengapa setiap kapal harus
diaplikasikan Anti-Fouling System coat pada underwater
area di lambung kapal?”

“Cat AF System diaplikasikan untuk melapisi primer coat &
secondary coatt/sealer dek. Tujuannya agar kandungan
beracun dari 2 lapisan cat tersebut tidak larut di air. Lalu,
agar menjaga kondisi material lambung kapal dari aus yang
disebabkan oleh menempelnya organisme dan tumbuh-
tumbuhan laut serta kotoran.”

“Siap mas. Kemudian, mengapa AWB. Tirta Makmur
melaksanakan pengedokan coating AFS di PT. IMS?”

“Pelaksanaan pengedokan coating AF System utamanya
untuk menjaga kondisi konstruksi material penyusun
lambung. Seperti yang tadi saya jawab, agar menghindari
penempelan organisme dan kotoran-kotoran lainnya. Jadi
saat dioperasikan, kapal akan lebih maksimal untuk
penggunaan bahan bakarnya.”

“Siap, dipahami mas. Untuk alur pengerjaan coating AFS
bagaimana ya?”’

“Alurnya gini dek, yang pertama adalah kapal sudah masuk
di area dry dock. Lalu dilaksanakan pre-inspection, surface



Peneliti

Bapak Rizki

Peneliti

Bapak Rizki

preparation, paint preparation, paint application dan
painting inspection berupa dry film thickness (DFT) atau wet
film thickness (WFT). Khusus untuk area underwater kapal
minimal diaplikasikan tiga lapis cat yaitu primer coat,
secondary/sealer coat dan Anti-Fouling System coat.”

“Siap mas Rizki. Lalu, untuk pengaplikasiannya apakah ada
ketentuan agar memenuhi aturan pencegahan pencemaran
lingkungan maritim?”

“Setiap cat AF System yang diaplikasikan ke kapal tentunya
harus memiliki Type Approval Certificate dan Material Data
Sheet sehingga ada kejelasan pada sisi efektifitas masa pakai
atau masa guna serta kandungan apa saja dalam cat AF
System itu. Biasanya ketebalan cat yang telah diaplikasikan
berkisar 75-150 mikron saat diuji Dry Film Thickness (DFT)
pada area yang di cat itu.”

“Baik mas Rizki. Informasi dipahami. Sebelumnya terima
kasih banyak ya mas.”

“Iya dek. Sama-sama.”
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Hasil Wawancara

Wawancara yang penulis lakukan dalam hal proses sertifikasi Anti-Fouling System

AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di

galangan kapal PT. Indonesia Marina Shipyard:

Nama

Jabatan

: Bapak Bambang Margono

: Marine Inspector KSOP Kelas | Semarang

Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Peneliti

Bapak
Bambang
Peneliti

Bapak
Bambang

Peneliti

Bapak
Bambang

Peneliti

Bapak
Bambang

Peneliti

“Selamat siang, pak. Mohon izin bertanya pak tentang
sertifikasi Anti-Fouling System saat renewal survey.”

“Selamat siang, tar. Silakan tar, saya jawab satu-satu.”

“Siap pak. Yang pertama, mengapa setiap kapal harus
memiliki Sertifikat Anti-Fouling System?”

“Jadi, standar ketentuan kelaiklautan kapal dilihat dari
keselamatan (SOLAS), pengawakan (STCW), pencegahan
pencemaran (MARPOL), status hukum dan pemuatan. Nahh
untuk Sertifikat AFS masuk untuk acuan pencegahan
pencemaran.”

“Siap pak. Sesuai PM. 29 tahun 2014 sebagai landasan
hukum, nagaimana ketentuan untuk sertifikasi Anti-Fouling
System pada renewal survey pak?”’

“Dilihat lambung kapalnya dulu tar, masih tebal atau sudah
saatnya diganti plat. Selain itu, dilihat kandungan cat yang
digunakan pada lambung tersebut dan dilihat dari jenis kapal
tar.”

“Siap, dipahami pak. Kandungan apanya ya pak?”

“Dilihat dari dokumen yang menyertai produknya tar, semua
ada disitu termasuk hasil pengujian laboratorium. Yang
penting tidak ada kandungan timah berlebihan, sama TBT
tar.”

“Siap pak. Untuk kegiatan pemeriksaan sebelum dan
sesudah pengerjaan pengedokan kapal untuk sertifikasi
dihadiri siapa saja ya pak?”



Bapak
Bambang

Peneliti

Bapak
Bambang

Peneliti

Bapak
Bambang

Peneliti

Bapak

Bambang

Peneliti

Bapak
Bambang

Peneliti

“Agen kapal, Marine Inspector, galangan kapal, BKI dan
perwakilan pemilik kapal tar. Pihak-pihak tersebut juga hadir
setelah pengerjaan pengedokan.”

“Baik pak, dipahami. Keterkaitan BKI apakah untuk
Sertifikat Kelas pak?”

“Betul, tar. Kelas Lambung, Permesinan, Load line, Safety
Radio, dan Sertifikat SOLAS. Kslsu AFS kan dilihat dari
Sertifikat Kelas Lambung juga, bukan menjadi acuan
penerbitan tapi untuk periode pemeriksaan tar”

“Siap pak, dimengerti. Mohon izin pak, adakah ketentuan
untuk bagian lambung yang diaplikasikan cat pak?

“Dilihat saat pemeriksaan setelah pengaplikasian cat tar.
Yang terpenting adalah sebagian besar lambung kapal
terutama bagian yang dibawah garis air harus dilapisi tar.”

“Baik, pak. Setelah pemeriksaan kan ada Laporan
Pemeriksaan dari Marine Inspector, untuk pengajuan
penerbitan Sertifikat AFS baru bagaimana ketentuannya
pak?”

“Dilampiri Docking Report, dokumen yang menyertai
produk cat dan fotocopy Surat Ukur, Surat Laut, Sertifikat
Kelas Lambung tar.”

“Siap. Terima kasih banyak, pak. Saya mohon izin untuk
kembali ke kampus pak. Jika nanti ingin bertanya lagi,
mohon izin menghadap pak.”

“Sama-sama, tar. Kesini saja tidak apa-apa, atau ke rumah
saya di Tembalang. Kabar-kabar saja, tar. Cepat selesaikan

skripsinya.”

“Siap, pak. Sekali lagi saya ucapkan terima kasih banyak”
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Hasil Wawancara

Wawancara yang penulis lakukan dalam hal proses sertifikasi Anti-Fouling System

AWB. Tirta Makmur oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. Cabang Gresik di

galangan kapal PT. Indonesia Marina Shipyard:

Nama : Bapak Slamet Arianto

Jabatan : Marine Inspector KSOP Kelas Il Gresik

Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Peneliti

Bapak Arianto

Peneliti

Bapak Arianto

Peneliti

Bapak
Bambang

Peneliti

Bapak Arianto

“Selamat siang, pak. Mohon izin bertanya tentang sertifikasi
Anti-Fouling System pada pengedokan periode renewal
survey.”

“Selamat siang, tar. Silakan bertanya tar, saya jawab.”

“Siap pak. Yang pertama, mengapa setiap kapal harus
memiliki Sertifikat Anti-Fouling System?”

“Jadi, Sertifikat AF System wajib dimiliki setiap kapal
karena menjadi acuan bahwa kapal tersebut dalam keadaan
laiklaut/seaworthy karena memenuhi persyaratan status
hukum dan pencegahan pencemaran laut tar.”

“Siap pak. Bagaimana ketentuan untuk sertifikasi Anti-
Fouling System pada renewal survey?”

“Yang pertama, kapal harus berbendera Indonesia dan
berukuran minimal GT 400 tar. Lalu ada syarat untuk usia
pakai efektif dari cat yang diaplikasikan, sertifikatnya dari
pabrian catnya itu. Lalu juga dilihat dari material penyusun
catnya tar, ada kandungan TBT nya apa tida. Karena harus
minimal 2.500 mm per kilogram kandungan tin dalam
keadaan cat kering setelah pengerjaan.”

“Siap, dipahami pak. Untuk sertifikasi Anti-Fouling System
dari AWB. Tirta Makmur bagaimana kegiatan
pemeriksaannya pak?”’

“Kami melaksanakan pemeriksaan sebelum pengerjaan dan
setelah pengerjaan. Sebelum pengerjaan kita cek dulu
bagaimana kondisi material lambung kapal dan alat-alat



Peneliti

Bapak Arianto

Peneliti

Bapak Arianto

Peneliti

Bapak Arianto

Peneliti

Bapak Arianto
Peneliti

Bapak Arianto

yang akan digunakan apakah sesuai standar atau tidak.
Setelah pengerjaan, kami laksanakan pemeriksaan lagi
sesuai informasi yang diberikan oleh agen kapalnya. ”

“Siap pak. Pada pemeriksaan setelah pengerjaan yang
diperiksa apa saja pak?”

“Kami memeriksa dari dokumentasi cat AFS yang
diaplikasikan ~dan  kondisi  fisik kapal. Apakah
pengecatannya lebih dari 50% dari luas lambung kapal,
masih adakah kotoran atau organisme atau kerang-kerang
yang menempel pada bagian bawah garis air. Juga kami lihat
Docking Report dari galangan kapal.”

“Baik pak. Untuk dokumen dari produk catnya apa saja yang
dicek?”

“Type Approval Certificate, Compliance Certficate dan
Sertifikat bahwa telah diaplikasikan produk cat di galangan
kapal tersebut dan informasi pengerjaan pengecatan AF
Systemnya.

“Siap pak, dimengerti. Lalu, bagaimana hasil pemeriksaan
dari sertifikasi Anti-Fouling System AWB. Tirta Makmur?

“AWB. Tirta Makmur memenuhi persyaratan untuk aturan
PM. 29 Tahun 2014 tentang Pencegahan Pencemaran
Lingkungan  Maritim  dikarenakan  bahan/cat yang
diaplikasikan untuk melapisi lambung kapal bagian luar
tidak mengandung senyawa trybutiltin (TBT), terdapat
dokumen-dokumen yang menyertai cat terkait kandungan
bahannya dan untuk cat yang diaplikasikan lebih dari 50%
luasan bagian lambung kapal di bawah garis air (underwater)
tar.

“Baik, pak. Semua informasi dimengerti, saya akhiri sesi
wawancara kali ini pak.

“Oke, tar. Semangat ya.”
“Terima kasih banyak, pak.”

“Sama-sama, tar.”
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Pengerjaan Coating Anti-Fouling System
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Technical Data Sheet Produk Cat Baru

Technical Data Sheet

SeaForce Shield

Product description

This 1s & one companent high sclids Frydrolysing antifouding costing based on on exchange techewiogy. It
provides cost effident fouling protection. This is achieved by self polishing characteristics reducing hull
deterioration. To be used as Hinksh coat n Immessed environments only, Sultable on apgroved primess and Lie
coats on afuminium and carbon stoel substrates. It can be applied ot sub zero surface temperatures.

Typical use

Marne

Recommended for under water hul In drydodding. Designed for vessels tradng ot a range of speeds and
esctivities, This product can be sed for 36 months on the vertical sides of o vessel and 60 months on the
Lathottom and bookton

Typical trade
World wide, recommended for doep see trade.

Approvals and certificates
Compliant with IMO Antfoufing System Convention AFS)CONF/26,
Additional catFicates and approvais may be availabie on (eguest

Colours

truwn, rad

Product data

Propecty Tost/Standard Description

Solde by volumne 150 323 63£ 2%

Hash point 150 3679 Method 1 27 %C

Densiy calculated 1.6 %/

VOC-US/Hong Kong US EPA method 24 (tested) 358 gN
(CARB{SCM)2007, SCAQMD rule 1113, Hong Kong)

VOC Ev ED (2010/75/EV) {theorstical) 367 gh

VOC-China GBJT 239652000 {tasted) 355 g/l

Tha provided data is typical for factory produced products, subjoct to gight vanation degending on clour

Date of lavoe! 30 March 2024 Fage VA4

This Techncal Dusa Sheet supersades those previosaly ssued
The Tectusen! Data Sheet (TS ) » recommended to be send in compumction wth the Sefety Data Sheet [S05)] and the
Apphcaton Goade |AG) for ths produt. For your nearest oG Jotun 0Mce, please wIBE our website 8 www Jatun com




Technical Data Sheet

SeaForce Shield

Film thickness per coat

Typical recommended specification range

Diry M tHuckness
Wet fim thickness

Treoretical spreading rato

% - 1S pm
120 275 pm
84 - 30 mil

Surface preparation

To socure lnsting adhesion to the subsequent product il susfaces shall be clean, dry and free from any

contamination.

Surface preparation summary table

Substrate
Coated sifaces

Application

Application methods
Tre peoduct can be applied by

Surfecw preparation

New the coat o pww antifouding
Resmave bny conlammination that could
Interfern with the Etarcoat adbwson
Exteeding mexkmum recost Intesvals
will require cleaning/abrading and/or
appheation of sddtions costx,
depending on condtion

Aged antifouling with leachad Layer
Remaval by thorough fresh water
washing at mindenum nazzio preasure
340 bar

Recommended

New Lo coat or miew antifouding
Resnove any cortarmination that could
Interfare with the Marcost adhesion
Extmeding maxhmurm recoat intervak
will require deaning/abrading and,/or
npplcation of addtional costy,
depending on condition

Aged antifouling with leached Layar
Removal by tharough fresh water
washing at minimum nozaie preasure
J40 bar.

Spray: Use akless spray.

Brush: May be used. Care must be taken to achieve the specified dry fllm thickness,

Roliee May bet uned. Carn muast be Lakoen 1o achisve e stecilied dey Mm thicknes.
Product mixing

Shig ke pack

Dote of 1asue: 30 Mach 021 Py 14

Thes Techowal Date Sheet supersades those prevasaly saued
The Techncad Data Sheet [TDS) & recomemendad to be read in corgunchion mih the Sefety Duts Sheet [S05) snd the
Apptcainn Gosoe (AG) for ths product, Tar your nearest ol Jotun office, please VSt O aeSsile & wwa Jtuncom




Technical Data Sheet

SeaForce Shield

Thinner/Cleaning solvent

Thirewy Jotun THinne No, 7

Guiding data for airless spray

Nozzie tip (inch/1000) 213

Prussure ot nozsle (mindmeam), 550 B /2100 pmi

Drying and Curing time

Substrate tamper ature “10%C  0°C 10°C 23°C 40°C
Surtace (touch) dry 5h 2h 45min 30 min 30 min
Dvy to over coat, minkmum 48 h 3th oh ih &h
Dided fcurndd for imunssrsion 48 h 36 h 12h 10h &h

For maosmim avercoating Intervals, refur to e Agplcation Gukde (AG) for this product

When three o moce satifouding coats aee applied in rapid sacosssion 8 i recommended (o double the time for
mmerson

Drying and curng times are determined under controlled temperatures and relative humidty below K5 %, and
ot average of the DFT ranga for the product

Surface (tosch) dry ! The state of doying wihes sloht pressuce with a linges doess not leaee an impont or revest
tnckiness

Diry to over coat, minimeam: The recomenended arartost time before the next coat can be applad

Doed fcurmd for imemerson: Minimom Time Defore e costing can e peemanently nmersad i ses waler

Recommended type of primer

Anticotrosive peimers systeen sillabie Sor purpose. Recommended tie coat for the sutmeguent anlifocding cool s
Safeguard Untversal £5

o
Saleguard Mus

Packaging (typical)

Velume Size of containesrs
{litres) (tres)
Senforoe Shield S/Ix S/20

Thee volume stated & for factory made colours. Note that local vaclants o pack €26 and Mled volurmes Can viwy
due to local regulstions

Date of lavoe. 30 March 2024 Fage V4

This Techncal Dua Sheet supersades those previosaly ssued
The Techuren! Data Sheet (TS » recommendied to be read n compumction wth the Sefety Dt Sheet [S05) snd the
Apphcatnon Gaade |AG) for thes pradut. Fer your nearest focal Jotun 0Moe, phease ISt our websilo 8 wwwn Jotin com




Technical Data Sheet
SeaForce Shield

Storage

The peoduct must be stored in sccordance with nations) regulstions. Keep the contairers In o dey, cool, wet
ventiabed space and away from sowrces of heat and igrition. Contakoers misst be kopt tightly closed. Hardia
with cace

Shelf life at 23 °C
Sedf vroe Shield 18 month(s)

In sorme markets commercial shell ife cen be dictated shorter by local lagesfation, The sbowe Is minknum shelf
ife, thereafter the pairt quality Is subjed to re-inspection.

Caution

Thés product is for prodassional use onty. The applicators and operators shall be trained, experienced and have
the capatility and equipmenrt to mix/stir and apply the toatings torrectly and according to Jetun's techrvcs!
documentation. Applcators and cperators shall use approgeiate personal protection squipenent when using thi
product. This guideling s glven hased on the cunent knowledge of the product. Any sugoestsd deviation to sult
the site conditions shall be forwarded to the responsible Jotun regresent attve for approval bedore commendng
the woek.

Health and safety
Mease observe the precoutionary notices disglayed on the container, Use under well ventlated condtions. Do
not Inhale spray mist. Avold skin contact, Spillage on the skin should oly ba r d with sutable

dhesnser, soop and water, Eyes should be el Mlusbied with water and medical sttention sought imenediately

Colour variation

Whan agpdcable, products prmarity meant for use as primees of astifoulings may have slight colour varations
from batch to batch. Such products may fade snd chok when exposed to sunlight and weatherng.

Disclaimer
Tha iformation in this cocument is given to the best of Jotun's Wodge, based on y tasting and
peactical experiance. Jotun's Products are consic a5 serni-Bnished goods and a5 such, products ae often

used under conditiors heyood Jotun's conbrol, Jotun cannot gunrantee amything but the qualty of the product
Tsedl, Minor product vanations may be implamaented in order 1o comply with local reguements. Jotun reserves
tha right to charge the given detis wiEhout furthes notice

Usens should always consult Jotun for spsafic guidance on the gerwral sultability of this product Tor thelr reends
and spocific application practices.

IF there b any mconsistency between different lnnguage lssues of this docurment, the English (United Kingdom)
version will prevell,

Damo of tssee: 30 March 2021 Pige 44

Thes Tuchrncal Datn Shewt sepersades those jrevasaly saoed

The Tachncal Duta Sheet (TDS) & 100 sded be be send in con wth the Safety Data Shost [SO5) wnd the
Agpiication Oude (AD] for ths produdt, For your ne it locel Totun offcn, phease vivl Our welaile o8 wwm Jotiun com
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Material Safety Data Sheet Produk Cat Baru

SAFETY DATA SHEET

SeaForce Shield

Section 1. Identification

GHS product identifier : SeaForce Shield
Other maans of : Not availabée.
identification

Product code : 43004

Product description : Pant

!Usommrgs-Profnmlwo

Supplier's details : Jotun {Singapore) P Lid

37 Tuas View Crescant

Singapore 637236

Phone: 6508 8288

Fax: 6265 7484

SDSJotun@jotun com
Emergency telephone : Jotun {Singapore) Pte Lid, Tel: 6508 8288
number

Section 2. Hazards identification

Classification of the : FLAMMABLE UQUIDS - Category 3
substance or mixture SKIN CORROSIONMRRITATION - Category 2
SERIOUS EYE DAMAGE/EYE IRRITATION - Category 1
SKIN SENSITISATION - Category 1
REPRODUCTIVE TOXICITY (Unbom child) - 2
SPECHKFIC TARGET ORGAN TOXICITY - SINGLE EXPOSURE (Respiratory ract
Iritation) - Calegory 3
ACUTE AQUATIC HAZARD - Category 1
LONG-TERM AQUATIC HAZARD - Category 1

GHS labol slements
Hazard pictograms : : l | : :
Signal word : Danger
Hazard statements : Flammable Squid and vapour
Causes sericus eye damage
Causes skin ntation
May cause an allergic siin reaction.
Suspected of damaging the unborm child.
May cause respiratory irmtation.
Very foxic to aquatic e with long lasting effects
Brecautionary statements

{n- of issue LA @A w2
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Section 2. Hazards identification

" Prevention

Storage
Disposal

In comphiance

: Oblain specal nstructions before use. Do not handle until i safety precautions
have been read and understood. Avoid breathing vapour. Wear protective .
Wear eye of face protaction. Wear protectve clothing. Keep away from heat, hot
surfaces, sparks, open flames and other ignition sources, No smoking. Keep
corttainer tightly closed. Use anly outdoors or in a well-ventilated area. Avoid
release to the emiconmant, YWash hands thoroughly after handiing.

: Coflect spilage, IF éxposed or concamed: Get medical attenson. IF INHALED;
Remcve person to fresh air and keep comfortable for breathing. Call a POISON
CENTER o physician If you feel urwell IF ON SKIN. Wash with plenty of soap
and water. Take off contaminated cloting and wash & before reuse. If skin
krtatan or rash occurs; Get medical aention. IF INEYES: Rinse cautiously with
water for several minutes. Remove contact lenses, f present and aasy 1o do.
Continue finsing, Immedistely call s POISON CENTER or physican

: Store locked up. Store ina well.vensiated place. Keep cool.

: Dtspoa of contents and container m accordance with all local, regional, natonal
and international reguiations,

: IMO Antfouling System Canvertion compliant (AFSICONE26).

Other hazards which donot  : None known.

result in classification

Section 3. Composition/information on ingredients

Substance/mixture : Mixture
Other means of : Not availadle.

idontfication

CAS har idenif

CAS number : Not applicable.

EC number : Mixture,

Product code : 43004

Ingredient name % CAS number
dicopper oxide 210-s23 1317381
xylone 210-525 1330-20-7
colophony 210-525 8050-09-7
zineb =10 12122-67-7

s5 100414

Zinc oxde <5 1314-13-2
1-methoxy-2-propanol s3 107-08-2
Solvant naphtha {petroleum), light arom 53 B4742-655
Fatty acids, C14-18 and C16-18-unsatd., 2-phenaxyethyl estars, maleated |<0.3 91001-64-8

There are no additional ingredients present which, within the current knowledge of the supplier and in the
ns applicable, are classified as hazardous to health or the environment and hence require

concentratio
7 510 aporting in this section.

Ocoupational exposure limits, i available, are listed in Section 8.

Chemical formula

: Not sppicable

‘Section 4. First aid measures

Rescription of necessary first aid measures

Eye contact

Inhalation

: Get medical stention immedistely. Call 8 poison cenler or physician, Immedately
flush eyes with plenty of water, cccasionally lifting the upper and lower ayelids
Chack for and remove any contact lenses. Continue to rinse for at least 10 minutes.
Chemical bums must be treated promptly by a physician.

: Get medical attention immediately. Call @ poison center or physician. Remove
victim 10 fresh air and keep at rest in a position comfortabie for breathing. If ki
suspected that fumes are still present, the rescuer should wear an appropriate mask
or se¥-contained breathing apparatus. if not breathing, if breathing is lmuhronf
respiratory arrest occurs, provide artificial respiration of oxygen by tra
ltmhmiowpmwqunmogmmmw
resuscitation. ¥ L place y position and get medical attention
immediately, Mdmnanopnnm-y Loosen Sght clothing such as & oollar, tie,

[A-m.m
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Section 4. First aid measures

belt or waisiband. [n case of mhalation of decomposon products In a fire,
symptoms may be delayed, The exposed person may need 1o be kept under
medical surveillance for 43 hours.

Skin contact : Get medical attenson immediately. Cal & poison center or physician. Wash with
plenty of soap and water, Remove contaminated ciothing and shoes. Wash
contaminated clothing thoroughly with water before remaving It or wear gioves,
Continue to nnse for at least 10 minutes. Chamical burns must be treated promptly
by a physician. In the event of any complaints or symploms, avoud further exposure.
Wash clothing before reuse. Clean shoes thoroughly before reuse.

Ingestion : Get medical attention immediately. Call 8 poison censer or physician. Wash out
mouth with water. Remove dentures if any. Remove victim 1o fresh air and keap at
restin a position coméoriable for breathing, If material has been swallowed and the
exposed parson is conscious, give smal quantities of water to drink. Stop if the
exposed parson feels sick as vomiting may be dangerous. Do not induce vomitihg
unless directed 1o do 90 by medical parsonnel. if vomiting occurs, the head should
Dbe kept low 50 that vomil does not enter e lungs. Chemicai burns must ba tealed

promptly by a physician Never give anything by mouth 10 an unconscious person.
Iif unconscious, place in recovery position and get medical atiention immediately.
Mantain an open airway. Loosen tight dothing such as a collar, tie. beft or
waistband.

Moslimportant symotomsiefiects. acute and delaved

Eotential acute heaith effects
Eyeo contact : Causes sorious eye damage
Inhatation : May cause respiratory irritation.
Skin contact : Causes skin irftaton. May cause an sllergic skin reaction,
Ingestion : No known sinificant effects or critical hazands
Qver-exposure Slgns/symotoms
Eye contact ¢ Adverse symptoms may Include the following:
pain
redness
Inhatation : Adverse symploms may inclide the following
respiratory ract rritation
coughing
reduced fostal

Increass in foetal deaths
skeletal malformations
Skin contact : Adverse symplams may inciude the following:
pain of rmtation
redness
béstering may occur
reduced foatal waight
Increass in fostal deaths
skeletal malformations

27 @

Ingestion : Adverse symploms may include the fallowing
stomach pans
reduced foetal weight
increase in foetal deaths
skeletal malformations

Notes to physician :Incaadhhddmdampmnmm:inaﬁo symploms may be delayed.
The expased person may need 1o be kept under medical surveillance for 48 hours

Specific treatments : No specific ¥eatment

Protection of first-aiders  : No acton shall be taken mvolving any personal nisk or without suttable training. If it
is suspectnd that fumes are still present, the rescuer should wear an appropriate
mask or seif-contained breathing apparatus. it may be dangerous to the person
providing aki %o give mouthto.mauth resuscitation. Wash contaminated clothing
thoroughly with water before removing it, or wear gloves,

See toxicological information (Section 11)

[m-dum T maon n2 ]
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[Section 5. Firefighting measures

Extinguistung media
Sultable extinguishing
media

Unsuitable extinguishing
media

Specific hazards arising
from the chemical

Hazardous thermal
decomposition products

Special protective actions
for fire-fighters

Special protective
equipment for fire-fighters

: Use dry chemicad, (), water spray (fog) o foam
: Do not use water jet.

: Flammabie liquid and vapour. In & fire or if heated. a pressure increase will occur
and the container may burst, with the risk of & subsaquent explosion. Runoff to
sewer may create fire or explosion hazard. This material is very toxic to aquatic life
with long lasting effects. Fire water contaminated with this material must be
contained and prevented from being discharged to any waterway, sewer or drain

: Decompasition products may include the Sollowing materials
carbon dicxice
carbon monoxide

. i
sulfur oxides
metal oxide/oxides

: Prompily solate the scene by remaving all parsons from the vicinity of the incident if
there is & fire, No action shail be taken imvalving any personal risk or without
suitable training. Move containers fram fire area if this can be done without risk.
Uam:mywknpbmmdm“wl

: Fire-fightars should wear appropriste prolectve Wu\dsallmned
breathing apparatus (SCBA) with a full face-piece operated in px [
mode,

[

ISection 6. Accidental release measures

For emergency responders :

Environmaental precautions

: No action shall be taken nvolving any personal risk or without suitable training
Evacuate surroundng areas. Keep urnecessary and unprotected personnel from
entedng. Do not touch or walk through spilt matecial. Shut off ol ignition sources,
No flares, smoking or flames in hazard area. Do not breathe vapour or mist
Provide adequate ventiation, Wear appropnate respirator when ventilaton 15
inadequate. Put on appropriate parsonal protective equipment.
if spacialised clothing 15 required %o deal with the spillage, take note of any
nformation n Saction 8 on suitable and unsuitable materials. See also the
nformation in *For non-emargency persconel”.

< Avoid dispersal of spitt material and runoff and contact with soil, waterways. drans
and sewers. Inform the relevant authoribes f the product has caused environmental
poliution (sewers, waterways, soll or air). Water polluting material. May ba harmful
10 the envwronmaent if released in large quantities. Collect spillage.

Methods and material for containment and cleaning o

Small spi

Large spill

: Stop leak if without risk. Move contamners from spill area. Use spark-proof tools and
explosion-proof equipment. Dilute with water and mop up If water-soluble.
Altemnatively, or i water-insoluble, absorb with an nert dry material and pisce in an
approprete wasts disposal conainer. Dispose of via 2 licensed waste dsposal
contractor.

: Stop leak If without risk. Move containers from spill area. Use spark-proof tools and
uploﬂm—pmofmpmm Approach the release from upwind. Prevent entry into

ts of confined areas. Wash spillages ino an

Mlmmmpllmupmuoduﬂolbm Contain and collect spdlage with non-

combustible, absorbent materal &.9. sand, earth, vermiculile or dialomaceous earth

and place in container for disposal accarding to local regulatons {see Saction 13).

Déspose of via a licensed waste disposal contractor. Contaminated absorbent

material may pose the same hazard as the spilt product Note: see Saction 1 for

emergency contact information and Section 13 for waste dispasal.

[o- ofiasee
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[Section 7. Handling and storage ]

Erscausions for safs handing

Protective measures : Put on appropriate personal protective equipment (see Secton 8). Persons with a
history of skin sensitizaton problams should not be employed In any process in
which fis product Is usad. Avold exposure - obtain specal instructions before use.
Avoid exposure during pregnancy. Do not handle until all safety precautions have
been raad and understood. Do not get in eyes or an skin or clothing. Do not
breathe vapour or mist. Do not ingest. Avold refeass to the environment. Use only
wh adequate ventilation. Wear appropriate respirator whan ventidation is
nadequale. Do not ener storage areas and confined spaces unless adequately
vertilated. Keap in the original container or an approved altemative made from &
compatible matenal, kept tightly closed when not in use. Store and use away from
heat, sparks, open flame or any other ignition source. Use explosion-proof electncal
(ventilating, ighting and matenal handing) equipment. Use only non-sparking tools.
Take precautionary measures agains! electrostatic discharges. Empty contaners
retan product residue and can be hazardeus. Do not reuse container

Advice on general : Eating, drinking and smeking should be prohibited in areas where this material is

occupational hyglene handled. stored and processed. Workers should wash hands and face before
eating, dnnking and smoking. Remove contaminated clothing and protective
equipment before enterng eating areas. See aiso Section 8 for additioral

information on hygiene measures.
Conditions for safe storage, : Store In accordanca with local reguiations. Store In a segregated and approved
including any area. Store in onginal container protected from direct sunlight in & dry, cool and wel.
incompatibilities ventilated area, away from incompatble materials (see Section 10) and food and

drink. Store locked up. Elimnate al gnition sources. Separate from oxidizing
materiais. Keep container tightly closed and saaled unti ready for use. Containers
that have been opened must be carefully resealed and kept upright to prevent
lsakags, Do not store in uniabaliad containers, Use appropriate containment to

Section 8. Exposure controls/personal protection

Ingredient name Exposure imits

xylone Workplace Safoty and Health Act
(Singapore, 212006),

PEL (short term)- 651 mg/m’ 15 minutes.

PEL (short term): 150 ppm 15 minutes.

PEL (long term). 434 mg'm’ 8 hours.

PEL {long term): 100 ppm & hours.
colophony ACGIH TLV (United States, 3/2018). Skin
sensitiser. Inhalation sensitiser.
ethybenzene Workplace Safety and Health Act
(Singapore, 2/2006), Notes:

PEL (long term). 100 ppm 8 hours.

PEL (long term); 434 mg/m’ & hours,
Workplace Safety and Health Act
(Singapore, 212006),

PEL (short term);: 543 mgim® 15 minutes.
PEL (short term): 125 ppm 15 minutes
zinc oxide Workplace Safety and Health Act
(Singapore, 212006).

D:EL {long term): 10 mgim’ 8 hours, Form:
t

PEL {short term): 10 mg/m® 15 minutes.
Form: Fume

PEL (long term}: 5 mg/'m”® 8 hours. Form:
Fume

1-methoxy-2-propanol Workplace Safety and Health Act
(Singapore, 212006),
PEL (short term): 553 mgim? 15 minites.
PEL {short term): 150 ppm 15 minutes.

LD.olhm 702021 512
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Section 8. Exposure controls/personal protection

PEL (long 1erm). 368 mgim’ 8 hours.
PEL (long term): 100 ppm 8 hours,
Solvent naphtha (petroleum), kght arom, Factories Order (PEL) (Singapore,
1172004).
TWA: 123 mgim’ & hours. Form: All forms
TWA: 25 ppm 8 hours. Form: All forms

Appropriate engineering : Use only with adequate ventilaton. Use process enclosures, local exhaust

controls vantilation or other engireenng controls 1o keep worker exposura to arbome
cortaminants below any recommended or statutory bmits. The engineering controis
aiso nead to keep gas, vapour or dust concentrations beiow any lower explosive

imits. Use explosion-proof ventilation equipment.
Environmental exposure : Emssions from ventiation or work process equipment should be checked fo ensure
controls they comply with the requiremants of environmertal prolection legislation. In some

cases, fume scrubbers, filters or engineering modifications to the process
equipment will be necessary 1o reduce emissions to accepiable levels.
s

Hygieno measures : Wash hands, forearms and face thoroughly afler handling chemical products, before
eating, smoking and using the lavatory and 8t the end of the working period
Approprisie lechniques should be used 1o remove potentially contaminated clothing.
Contaminated work cloting should not be allowed out of the workplace. YWash
contaminated clothing before reusing. Ensure that eyewash stations and safety
showers are ciose 10 the workstation lecation.

Eyelface protection < Safety eyewear complying to EN 186 should ba used when a risk assessment
ndicates this is necessary to avold expasure 1o liquid splashes. mists. gases or
dusts, i contact is possible, the following protection should be worn, unless the
mmnmammugmdmw.mwmmnw
of face shield If inhalation hazards exsst, 8 fullface respiralor may be required
nstead

Hand protection : There is no one giove material or combination of matenials that wil give unlimited
resistance to any individual or combination of chemicals.
The breakthrough Sme must be greater than the end use time of the product
The instructions and information provided by the glove manufacturer on use,
storage, maintenance and replacement must be followed
Gloves should be replaced reguiarly and f there is any sign of damage o the glove
matenal

Always ansure that gloves are free from defects and that they are stored and used

The performance or effecivenass of the glove may ba reduced by physical’
chemical damage and poor maintenance.
Barrier croams may help 10 protect the exposed areas of the skin but should not be
applied once exposure has oocutred
Wear sutable gioves tested to EN374
May be used, glves(braakthrough time) 4 - 8 howrs: necprene

Not recommanded, gloves|breakthrough time) < 1 hour butyl rubber, PVC
Recommended, gloves(breakthrough time) > 8 hours: fluor rubber, Teflon, 4H,
polyvinyl alcohal (PVA), nitrie rubber

For right choce of glove materisis, with focus on chemical resistance and time of
penetration, seek advice by the supplier of chemical resistant gloves.

The user must check that the fina! choice of type of glove selected for handling tis
product is the mast appropriate and takes into account the particular conditions of
use, as included in the user's risk assessment.

Body protection : Personal protective sguipment for the body should be salectad based on the task
being performed and the risks Involved and should ba approved by & spacislist
before handing this product. When thera is a risk of igniticn from static electnioty,
wear anti-static protectve clothing. For the greatest protection from static
discharges, cloting should include anti-static overalls, boots and glaves.

Other skin protection : Appropriate footwaar and any additional skin protection measures should be
saleciad based on the task baing performed and the risks invalved and should be
approved by a speciaist before handing this product.

| Date of txswe cd@mnn o2
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Section 8. Exposure controls/personal protection

" “Respiratory protection

: Besad on the hazard and polentalfor exposure, sslect a respiralor (hat meels the
standard or certification. Respirators must be used according to 8

respiratory protection program 10 ensure proper fitling, training, and other importart
aspacts of use.

!Section 9. Physical and chemical properties

Apgearance
Physical state : Liquid
Colour : Various colours,

Odour : Characteristic.

Odour threshold : Not avadable

pH : Not applicable

Meiting point : Not applicable

Boiling point : Lowest known value: 120.17°C (248 3°F} (1-methoxy-2-propanal). Weighted
average: 137.71°C(279.9°F)

Flash point : Closed cup: 27°C (80.6°F)

Burning time : Net applicable.

Burning rate : Not applicable

Evaporation rate : Highest knawn value. 0.34 (ethyib ) Weighted ge: 0. 78compared with
butyl scetate

Flammability (solid. gas) : Not applicable.

Lower and upper explosive : 08-1374%

(Rammable) lmits

Vapour pressure : Highest known value: 1.2 kPa (8 3 mm Hg) (at 20°C) (ethylbenzene). Weighted
average: 0.98 kPa (7.35 mm Hg) (at 20°C)

Vapour density < Highest known valua: 3.7 (Alr=1) (xylene). Weighted average: 365 (Alr=1)

Rolative density : 1584 %0 1.59g'om®

Salubility 1 Insoluble in the following materials: cold water and hot water

Solubllity in water : Not avadable

Partition coefficient: n- : Not available.

octanoliwater

Auto<gnition temperature  : Lowest known value: 270°C {518°F) (1-methoxy-2-propanol)

Decomposition temperature : Not avaiable

SADT : Not available.

Viscosity z %y;.:c Highest known vatue: 1.7 cP (1-methoxy-2-propancl) Weighted average:

.7 ¢

Kinamatic: Highest known value: 0.77 ¢St (sthylbenzens)
Kinematic (40C) >205cSt

I s

‘Section 10. Stability and reactivity J

Reactivity : No specific test data related %o reactivity available for this product or its ingredients.

Chemical stability : The product s stable,

Possibility of hazardous : Undar normal conditions of storage snd use, hazardous reactions will not ocour.

reactions

Conditions to avoid : Avoid all possible sources of ignation (spark or fame). Do not pressurise, cut. weld,
braze. solder, drill, grind or expose containers to heat or sources of ignition

Incompatible materials : Keep away from the folowing materials to prevent strong exothermic reactions:
oxidsing agents, strong alkalis, strong acids,

Hazardous decomposition  : Under normal conditions of storage and use, hazardous decomposition products

products should not ba produced.

SADT : Not avadable
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‘Section 11. Toxicological information

Information on toxicoloqical etfects
Acue toxicity
Productiingredient name | Result Species Dose Exposure
dicopper oxide LC50 inhalation Dusts and mists | Rat 334mg 4 hours
LD30 Oral Rat 470 mg'kg -
xylens LC50 Inhalation Vapour Rat 20 mg! 4 hours
LD50 Oral Rat 4300 mg/kg 4
TOLo Dermal Rabbi 4300 mgikg -
zneb LD50 Oral Rat 1850 mg'kg x
othybenzene LC50 Inhalation Gas. Rabbi 4000 ppm 4 hours
LD50 Dermal Rabbit >5000 mg'kg -
LDS0 Oral Rat 3500 mgikg -
1-mathoxy-2-propanol LD50 Demat Rabbit 139/kg .
LD50 Oral Rat 6600 mgkg -
\itationC "
Productingredient name | Result Spacies Score Exposure | Observation
Znc oxide Eyes - Mid writant Rabbit 24 hours 500 |-
miligrams
Skn - Mild Irmtant Rabbit 24 hours 500 |-
miligrams
1-methoxy-2-propanol Eyes - Mikd irritartt Rabbit 24 hours 500 |-
miligrams
Skin - Mild irmtant Rabbit 500 -
miligrams
Sensitisation
Not available
) .
Net available
Carcinogonicity
Not avadable
Renroductive toxicity
Not avaidable.
Iewlogenicity
Not avadable
Seecific warget organ toxicity (single exposwre)
Name Catogory Route of Target organs
exposure
xylene Cawgory 3 Not appiicable. | Respratory tract
Irritation
zned Category 3 Not applicable, | Respratory tract
Irritation
1-mathoxy-2-propancl Category 3 Not appiicable. | Narcotc effects
Solvent naphtha (petroleum), kght arom, Category 3 Not epplicable. | Respiratory tract
irritation and
Narcotic effects
Seecific wargetorgan toxicity repeated exposure)
Name Category Route of Target orgons
exposure
othybenzene Category 2 Not determined | hearing crgans
Asaimtion hazard

[o-wu-o L H N

a2




Swafore Shaekd

Section 11. Toxicological information

Name Result
xylana ASPIRATION HAZARD - Category 1
sthybenzane ASPIRATION HAZARD - Category 1
Soivent naphtha (petrofeum), kght arom. ASPIRATION HAZARD - Category 1
Information on likely routes  : Not available
of exposure
Eotennal acute health sffects
Eye contact : Causes sarious eye damage.
Inhadation : May cause respiratory irritation
Skin contact : Causes sn Imtation. May cause an allergic skin reaction
Ingestion < No known signficant effects or critical hazards.
Eye contact : Adverse symptoms may inchide the following:
poin
watering
radness
Inhalation : Adverse symploms may inclide the following:
respiratory tract Fitaton
coughing
reduced foetal weight
ncrease in foetal deaths
skeletal malformations
Skin contact : Adverse symptoms may inciude the following:
paan or imtabon
redness
blistering may oceur
reduced fostal waight
ncreasa in foetal deaths
skeletal malformations
Ingestion * Ady ymp may include the following.

Potential delayed effects  : Not available
Eotential chronic health effects
Not avadable
General : Onoe sensitized, a sovere allergi reacton may occur when subsequently exposed
to very low levels.
Carcinogenicity : No known significant effects or critical hazards.
Mutagenicity ¢ Na known significant ffects or critical hazards.
Teratogenicity : Suspected of damaging the unbeen child.
Developmental effects : No known significant effacts or criical hazards
Fertility effects : No known significant effacts or critical hazards
Numerical measures of toxicity
Acute JoxiCly estimptes
[m of fasse Y. an2
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Section 11. Toxicolqgical information

Route ATE value
Oral 2213.6 mgkg
Darmal 7348 .5 mgkg
innaiation {vapours) 57.27 mgh
Inhalation (dusts and mists) 15.73 mgh

Section 12. Ecological information

Toxicity

Product/ingredient name | Result Species Exposure

dicopper oxide Acute LC50 0.075 mg/l Fresh water Fish - Danio rerio 86 hours

Zineb Acute EC50 0.38 mg'l Fresh water Algae - Psaudokirchnerielia 96 hours

subcapilata

Acute LCS0 870 to 1800 pg/l Fresh Daphria - Daphnia magna 48 hours
water
Acute LCS0 0.225 mgh Fish 96 hours
Chronk: NOEC 0.05 mg/l Fresh water | Algaa - Chiorefia vulgaris 96 hours

ethylbenzens Acute ECS0 7.2 mgh Algae 48 hours
Acute EC50 2.93 mgil 48 hours
Acute LCS0 4.2 mg/l Fish 96 hours

zinc oxide Acute LCS0 1.1 ppm Fresh water Fish - Oncorhynchus mykiss 96 hours

B&M naphtha (petroieum), | Acute EC50 <10 mg/ Daphnia 48 hours

light arom
Acute IC50 <10 mg Agae 72 hours
Acute LCSO0 <10mg! Fish 96 hours

Berzistenceidearadability

Product/ingredsent name | Aquatic half-life Photolysis Biodegradatslity

dicopper oxids . . Not readily

xylene - . Readiy

ethylbenzens . . Readiy

zine axide - - Not raadly

Solvert naphtha (petroleum), |- Not readily

light arom

Biaccumulative potential

Productiingtedient name | LogP.. BCF Potentsal

xylene a2 8110259 low

colophony 19877 . high

zineb 13 -

ehybenzene 38 - ow

zinc oxide - 60860 high

1-methoxy-2-propanol <1 - low

Solvert naphtha (petroeum), |- 10 to 2500 high

light arom.

: Not available

No known sgnificant effects or cntical hazards.

‘Section 13. Disposal considerations

Disposal methods

: The generation of waste should be avoided or minimised wherever passible

Disposal of this product, solutons and any by-products should at el $mes comply
with the requrements of environmental protection and waste disposal legisiation
and any regional local authority requirements. Disposa of surplus and non-
recyclabla products via a licensad wasts Gisposal contractor. Weste should not be
disposed of untreated to the sewer uniess fuly compliant with the requirements of
all authorities with jurisdiction. Waste packaging shaud be recycled. Incineration or
landfill should only be considered whan recycling is not feasibie. This material and
s contaner must be dispased of in a safe way, Care should be taken when
handiing emplied conlainers that have not been deaned or rinsed out Empty
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Section 13. Disposal considerations
corfainers of liners may retain some product residues, Vapour from product
reskiues may crea% a highly flammable or explosive atmosphera inside the
corainar. Do not cut, weld or gnind usad containers unless they have bean cleanad
thoroughly intemally. Avokd dispersal of spilt material and runoff and contact with
soll, waterways, drains and sewers,
Da not slow to enter draing or watercourses. Matenal and'or contaner must be

disposed of as hazardous wasts
Section 14. Transport information
N oG 1ATA
UN number 1263 1263 1263
UN proper Pamt Paint. Marine pollutant Paint
shipping name (dicopper oxida)

Transporthazard |3 3

o 0c o

Packing group Ul 1]
Environmental Yes. The environmentally Yes. Yes. The ervironmentally
hazards hazardous substance mark is hazardous substance mark is
not required. not requined.
Additsonal - The marine polutant markis | The environmentally
Information not required when transported | hazardous substance mark
inszesof <5 L or s5 kg. may appear If required by
other fransportation
Emergency schedules (EmS) |reguatons.
F-£,SE
Additional information
Transport in accordance with ADR/RID, IMDG/IMO and ICADTATA and national regulation
ADR/RID : Tunne! resyicion code: (DIE)
Hazard identffication number: 30
MDG :

Special procautions for user : Transport within user's premises: always transport in closed containers that are
upright and secure. Ensure that persons fransporting the product know what to do in

the event of an accidant or spillage.
Transport in bulk according  : Not availadle
to Annex I of Marpol and
the IBC Code
egulatory information |

‘Section 15.

chemucals under govermmen

nore - hazard

None

Section 16. Other information ]
Koy to abbreviations : ATE = Acute Toxicsty Estimate

BCF = Bioconcantration Factor

GHS = Giobally Harmorized System of Classfication and Laballing of Chemicals
IATA = international Ar Transport Association

1BC = Intarmediate Bulk Container

IMDG = Intemationa! Mantime Dangerous Goods

LogPow = legarithm of the octanoliwater partition coaficient

MARPOL = Intamational Convention for the Prevention of Pollution From Ships,
1873 as modified by the Protocol of 1978, ("Marpol” = marhe pollution)

UN = United Nations
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Type Approval Certificate Produk Cat Baru

DNV:-GL

Certificate No:
TAKOO0O1KV

TYPE APPROVAL CERTIFICATE

This is to certify:
That the TBT-Free Anti-Fouling Systems

with type designation(s)
SeaForce Shield

Issued to
Jotun A/S
SANDEFJORD, Norway

Is found to comply with
DNV GL dlass programme DNVGL-CP-0110 ~ Type approval = Anti-fouling systems

Application :
Organotin-free self-polishing anti-fouling system.

Product(s) approved by this certificate is/are accepted for installation on all vessels classed
by DNV GL.

This Certificate is vaiid until 2026-05-15
lssued at Hovik on 2021-05-16

for DNV GL
DNV GL local station: Sandefjord
Approval Engineer: Gisle Hersvik S
Rikard TBmqvist
Head of Section

Tt Cortfiant =5 SuSHnct 10 Do and Condmns overnal. Ay SgaBoNT disnge It SeSgn of COMMNATON Moy fender s Cammicace swvaiil
The waledity date redstes 0 the Type Approws Corticante andd rer 3 B apprawl of sgupment/seviems rstaliesd
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